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ABSTRAf,SI

KEAKTITAN GURU PENDIDIXAN AGAHA ISI.AH }TENGIf,I}TI PE{BINAAN

H(*IP PAI DAN PENGARUI{NYA TERIIADAP PENINGXATAII KOI{PETENSI

GURU PENDIDIKAN AGAI,IA ISI,AH DAI,AH PROSES BEI,AJAR

HENGAJNR PADA SI,TP DAN SLTA DI XOTITHADYA

PAI.TINGKARAYA

Penelltlan lnt bertuJuan (1) untuk mengetahuL ke_glatan pembtnaan MGMP PAI dalam menlngkatkan kompetenslmengaJar Buru PAI dalam proses belaJar menga.i ar df SLTPdan SLTA dl Kotamadya Palangka Raya. (2) uniuk mengetahultlngkat kemampuan guru PAI dalam menerapkan proses SeIaJar
mengaJar berdaearkan kompetensi guru. (3) untuk mengetahul
_.d. tldaknya hubungan yang berartl antara keglatan pem-
blnaan MGMP PAI terhadap peningkatan kompetenel guru pAI
dalam proses belaJar mengaJar pada SLTp dan SITA di Kota-
madya Palangka Raya.

Populasl dalam penelltlan lnl adalah seluruh guru pAI
yang akttf mengikuti keglatan pemblnaan MGMP pAI yang
mengaJar pada SLTP dan SLTA yaltu sebanyak 32 orang dansekallgus diJadlkan sebagal responden. Karena Jumlahnyakurang clarI 100, rnaka sampelnya cllgunakan sampeI totltatau genetrg.

Untuk mengumprrll<an data dalarn penelltlan lnl meng-gunakan teknlk dokumentasl, observasi, wawancara, danangket. Sedangkan anallga data dloleh melalui tahapan-tahapan edlttng, codlng, tabulasl data dan anallzing-
Kemudlan r"urtuk menguJ I hlpotesa dlgunakan perhltunBan
statlstlk korelasl Produet Moment .

Temuan penelltlan menunjukkan bahwa keglatan pem-
binaan MCfMP PAI dalam mengeIoIa program belaJar mengaJarterlaksana dengan batk dlmana dlperoleh hasll rata-rata
secara teor.i sebesar( 12) Iebih kecII darl rata-rata haettpenelltlan (17,156), kegiatan pemblnaan MGMp pAI dalam
mengelola l<elas terlaksana kuranS batk, dlmana dlperolehhasll rata-rata seeara teori sebesar (6) sedlklt lebthkecil darl rata-rata l.rasil penelltLan (6,0625), keglatanpemblnaan MGIIP PAI dalam menggunakan medla terlaksana
kurang batk, dimana dlperoleh hasll rata-rata secara teorl
-qebesar (8) Iet,lh besar darl rata-rata hasil penelltlan(7,938), dan kegiatan pembinaan MGMP
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PAI dalam me lakukan evaluael terlaksana dengan batk,
dlmana diperoleh haell rata-rata secara teorl sebesar(8) leblh kecil darl rata-rata haeil penelltlan (10).

Sedangkan keglatan pemblnaan MGMP PAI secara men-yeluruh terl-aksana dengan baik, haI inl terllhat rata-ratasecara teori sebesar (34) Iebih kecll darl rata-rs,ta
hasll penelltlan sebesar (41,156).

Dari hasil penelltlan lnl juga menunJukkan tlngkat
kemampuan guru PAI menerapkan kompetensl guru mengelolaprogram belajar mengaJar telah terlaksna dengan balk,
dengan hasil penelltian Iebih besar darl rata-rata secara
teorl sebesar (14 > 19,5). tlngkat penerapan kompeten-
sI guru mengelola kelas terlaksana dengan balk dlmanarata-rata hasll penelltlan lebih beear. darl rata-rata
secara teorl sebeaar (8 > 10,438), dan tingkat pene-
rapan kompetensl guru menggunakan medla terlaksana dengan
baik, dlmana rata-rata hasil penelittan leblh besar darlrata-rata secara teorl sebesar (B >9,8?5) dan tlngkatpenerapan kompetensl guru melakukan evaluasl terlaksana
dengan balk, dlmana rata-rata ldeal J awaban leblh kecil
dar.l hasll penelitlan (12 > 15. 125).
Sedangkan tlngkat kemampuan guru PAI menerapkan pengaJaran
berdasarkan kompetensl guru sec&ra keeel,uruhan telah
terlaksana dengan baik dlmana rata-rata secara teorl
sebesar (42) leblh kecil darl rata.-rata hasil penell-
tlan (54,906).

Mengenai hubungan atau korelasl antara kedua varlabelyang dlteIlt1, dlperoleh hasil bahwa antara kegiatanpembinaan I'IGMP PAI terhadap oeningkatan kompeLensl guru
PAI dalarn pr.oaes bela,jar mengaJar mempunyai. hutrungan yallE
posltlf. Hal lnl ter-Ilhat hahwa r*,, hasll penelJ.tlan
sebesar 0,592 lebllr besar darl r ta$61 batk pada taraf
signlflhansl 5 % maupun 1 % untuk n sebesar 82 yaltu 0,34g
dan 0,449.
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BAB I
PENDATII]LUAN

1

A- Latar BelakanE

Pembangunan bangsa dan negara Indoneela bertuJuan
t

mentngkatkan harkat dan martabat bangsa Indoneela'

Upaya untuk samPal kesana bukanlah merupakan pekerJaan

yang mudah. Untuk mencapai tuJuan tersebut bangsa

Indonesla melakukan berbagal upaya dllakukan oleh

bangsa Indoneela seperti pada sektor ekonomL, politlk,

sosial budaya, Hamkam dan termaeuk pendidlkan-

Pendidikan sebagai salah satu aektor vang 
:""-

fungsl memberlkan Pengetahuan kepada seluruh rakyat

Indonesia sebagai bekal untuk daPat berpartislpasl

dalam pembangunan, maka sektor pendtdlkan inl harus

memperoleh perhatlan yang cukup besar dari Pemerlntah

dalam rangka mencerdaskan dan menseJahterakan kehlduPan

bangsa.

UPaya mencerdaskan kehldupan bangsa merupakan

l"mplementasl yang tertuang dalam Pembul<aan UUD 1945

alenia keempat telah dlrumuskan eebagal berikut :

Xemudlan dart pada itu untuk membentuk Euatu
Pemerintahan negara Indonesla yang inel-lndungl
i"g"t"p bangsa Indonesla dan eeluruh tumPah darah
Indonesla dan untul< memaiukan keseJahteraan umum '
mencerdaskan kehidupan bangsa "' (UUD 1945 : 1)

Dari rumusan dlatas tergambar bahwa ci'ta-cIta

luhur bangsa Indoneela diantaranya adalah mencerdaekan

kehidupan banEga yang telah meniadl tekad awal ke-
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merdekaan dan merupakan salah satu upaya untuk newuJud-

kan masyarahat yang adll dan makmur berdasarkan

Pancaella dan UUD 1945. Sebagaimana dlrumuskan dalam

tuJuan pendldlkan naelonal vang dlnyatakan dalam ke-

tetapan MPR Nomor ILIMPR,/1993, vang berbunvl :

Pendldlkan naslonal bertuJuan untuk menlngkatkan
l<ualltas manusla Inclonesla. yaltu yang berlman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa' berbudl
pekertl luhur, berl<epr ibadlan, mandirl ' maJu, dan
tangguh , cerdas. kreatlf trampII, berdlsiplln'
beretos kerJa, profeslonal , bertanggung Jaws.b, dan
produktlf Berta sehat .Jasmanl dan rohanl. (GBHN

1993 : 129).

Dalam runusan teraebut menunJukkan bahwa pendtdl-

kan agama khueusnya PAI dtharapkan berperan leblh besar

dalam usaha pencapaian tuJuan Pendldlkan nasional

tersebut. Karena ltulah maka dalam Undan8-Undang Nomor

2 tahun 1989 dlnyatakan bahwa "lal kurlkulum getlap

Jenls, Jalur clau "ienJang pendtdlkan wa.1 Ib memuat

pendidlkan agama". (UU Pendldlkan No. 2 tahun 1989 :

16). Dengan demlklan tantaugan yang dlhadaPl para guru

PAI dal-am menJalankan tugasnya semakln harl gemakln

berat. OIeh sebab ltu guru PAI sebagal tens.ga pendldlk

turut menentukan heberhasilan Pendldihan atau l<eber-

hasllan belaJar sltswe, harue rnemlllkl kemampuan-

kemampuan khustts aePertl sebagai pengelola program

belaiar menga.lar, sebagai demanstrator, pengelola

ke1as, medlator, fasllltator' dan sebagal eval'uator

sehlngga mampu melaksanakan tugae kePendldlkan tersebut

dengan balk sebagai wuJud dari pengabdlan seorang Suru

yang profeslonal.



Menurut Buhu Pedoman Pelaksanaan Pendldlkan a8ama

Ielam

l:ahwa

Pada Sel<olah Umum Swasta Islam (SUSI ) dlJelaskan

tugas guru pendldlkan agam Islam adalah

Mendldlk dan mengaiar slswa-slswanya berupa
b nbingarl, memberihan petun.iuk, teladan, bantuan,
latlhan. peneranga.nr pengetahuan, pengertlan,
kecahapan, lretrampilan, nilal-niIa1, norma-norma,
l<esusllaan. heJuJuran, sll(ap-Blllsp dan elfat-slfat
yang bail< dan terpui1. (Depag RI tahun 1994,21995 :

18).

Rumusan di atas mengharuskan kepada guru PAI dan

kemampuanpendldlk-pendldlk ]ainnya untuk memlllhl

mengaJar dengan baik. OIeh karena ltu guru PAI dalam

menerapkan polamelaksanakan tugasnya klranya dapat

pengaJaran berdasarkan konpetenei

PengaJaran berdasarkan kompetenel adalah pengaJar-

an yang sudah lama dlkembangkan dalam dunla pendldlkan

dI Indonesia dan merupakan syarat yang harus di mlltkl

oleh georang guru yang profesional, yaitu yang terdlri

darl kempetenel profeelonal, kompetensl pereonal dan

kompentensl soslal . Dalam hal lnl proyek Pen-

gembangan pendidikan Euru (P3G) dI bawah pimplnan

Prof. Dr . Tj okorde Rake Jonl oleh Dr. Suharsimi Arlkunto

di sebutkan :

Kompotensi profesional , artlnya :
Bahwa gLrru harus memllll<l pengetahuatr yang lttas
serta dalam tentang gub,lec matter yang akan d1-
a.iarkan, serta penglrasaan metodologls dalam artl
memlliki pengetahuan l<onsep teorltil<' mampu me-
mlliki metode yang tepat, serta mampu mengguna-
l<annya dalam pr-oaee belaJar mengaJar- (Dr.
Suharsimi Arll<unto. 1990 : 239).

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenal
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kompetensl profeslonal guru yang dthaslLhan oleh PgG

yaitu:

Menguasai bahan
MengeIoIa program be la.i ar mengaJar
Mengelola ke las
Menggunakan med la,/eumber
Menguasai landasan-Iandagan kependldlkan
Mengefola interaksl belaJar mengai ar
Menilai preetasl slewa untuk pendldLkan
Mengenal fungsl dan program BP
Mengenal dan menye lenggarakan adninletrasi
eeko Iah

1)
2)
s)
4)
5)
6)
7)
8)
s)

10). Memahami prtnslp-prlnsIp dan penapslran hasll-
haell penelltian pendidlkan guna I<ePerIuan
pengaiaran. (Dr. Suharslmi Arlkunto 1990 i
23S).

Sedanghan kompetensl personal artlnva " Bahwa Suru

harue mernllll<i sll(ap keprtbadlan yang mantap, eehln8Sa

mampu mengall sumber Intenelftkasl bagl sub,jek".

(Dr. Suharslml Arlkunto, 1990 : 239)'

Kenudlan l<ernpotensl yang ketiga adalah ]rompetensl

sosial yaitu :

Bahwa guru harus memilikl l<enampuan berkomunlkasi
sostal balk dengan murld-murldnya inaupun dengan
sesama teman guru, dengan kepala sekolah, denEan
pegawal tata usaha, dan tldal< Iupa Juga dengan
anggota masyarakat di linekungan. (Dr. Suharslml
Arlkunto, 19S0 : 239).

Ketigs kompetensl ltu harua selalu dlperhatlkan

dan dipert irnbangkan oleh guru PAI dalam melal<sanakan

keglatan belaiar mengal ar.

Kaltannya dengan penelitlan tnl penulls hanya

membatasl pada emPat kompetensl profestonal guru saJa

yang terdlri dari : I<ompetensl mengelola program

bela.Jar menga.Jar, kontpetetrsl mellgelola kelas, kom-

petensi menggunakan medla belaiar, dan l<omPetenei



nelahulran evalllasl hasil trelaJar mengaJar. Pembataean

kompetensl lnl menurut asumsi penelltl bahwa hasll

belaJar slswa banyah dipengaruhi oleh tlngkat Penerapan

empat kompetenel tereebut. Hal inl iuga merupakan

peneltanan di dalam )(eglatan-l(egiatan yang dllaksanakan

pada MGMP PAI .

MengeloIa pro8ram belaJar mengaJar, mengelola

kelas, menggunakan medla bela.Jar, dan melal<ukan eva-

1uael hasll belaJar rnengaJar adalah kompetenBl yang

harus dIl-aksar:akan guru dalam l<eglatan bela.lar

rnengaJar, sebab keempat homPetensl tersebut merupal<an

penentu keberhasllan dalam proses belaJar mengaJar,

dlaanping Juga harus memperhatlkan kompetensl

profesional Ial-nnya.

PengaJaran berdasarhan komPetenst Perlu adanya

pembinaan terhadap guru pendldikan agama Islam dl dalam

melaksanakan keglatan belaiar mengaJar. Kenyataan

dllapangan menunJukkan bahwa penampllan seorang guru

PAI dI dalarn melaksanakan kegiatan belaJar mengaJar

bervariagl dan kuallflkasl keguruannya beraneka ragam-

Pemblnaan vang dlmahsud adalah memberlkan bantuan

kepada guru pendldlkan agama IsIam untttk metrlngl<atkan

proBes beLaiar mengaJar yang e.fektlf . Da1am Buku Bahan

Dasar Peningkatan Wawasan Kependidlkan Guru Agama Islam

SLTA menyebutkan :

Pemblnaan Euru adalah rangkalan usaha pemberian
bantuan kepada guru, terutama bantuan berupa
pelayanan atau bimblngan profeslonal untuk
menlngkatkan Proses dan hasll belaJar mengaJar'
(Depdikbud, 1994 : 82)'



6

Pemblnaarr penlnghatan profesional gru PAI dapat

dllaksanakan melalul Jalur dtluar- kedlnasan antara laln

dengan rvadah MGMP PAI . Dal.am Buhu MGMP PAI pada SLTP

dan SLTA merurnuel<an selragai berihut :

Musyawarah guru mata pelaiaran Pendldikan agama
Isfarn disinelrat MGMP PAI adalah wadah kegiatan
profesional untul( ntembina hubungan lterJasama
secara koord ratlf dan fun*lotral anbara aesam&
guru PAI yang bertttgas pada SLIIP clart SL'J:A.
( Depdll<bud, 1993 : 3)

Dari pendapat di atae daPat dlpaharni bahwa MGMP

PAI adalah suatu wadah l<eglaLan guru PAI yattg bertu.Juan

nntuk bermusyawarai-r sallng tul<ar lnfo::masl clart pel^IEa-

Iaman serta metrgatasi terhaclap perntasa laharl- pe1'-

masal-airan yarlg dlhaday,i gr.trrt PAI clalam I'allgl<a Nen-

ciptal<au sitttasl helaiar meugaiar yallg efehtlf dan

efesl.en clisatLlan sekolah maslrlg-tnaellrg, llal ini gesua j-

detrgan firman AIIah SWI' clalant Surat AIi lrnran avat 159

seLragal ber lhrtt

Artlnya : Dan bermusyawarahlah dalam pelsoalan yanE

dlhadaPi (8.::i. 3 : 159).

KeE iatan-keEiatan petttbinaatr gtlru dl dalam wadah

MGMP PAI meruPakan Lraglall yang tidal< terpisahhan darl

gemua usaha-ttgaha utrtttl< men iugkatl(an kornPetens I gurtl

PAI dan nreu in gl<atl<all ntltlll pendiclil<atr aganta Islant. Llntuk

ltu perl-u aclanya suattl mobivasi berhadap gtlru pendldl-

kan aEama Islam balh yallg dilaku]<an oleh Kepala

seholah, Pengawas atau Pertil ih dan Irtstrttktur serta

Gttru Senlor di clalanl kegiaban pentl>i'naan MGMP PAI '

(,(,,.,).-,Jt) AUV f^t,
t,-
L-..1 q
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Adapun bentuk-bentuk keglatan dalam wadah MGl,lP PAI

dleebutkan dl dalam Buku Pedoman MGMP PAI Pada SLTP dan

SLTA adalah berslfat tentatlf dengan bentuk keglatan
yang terdirl darl hal-hal yang pokok, yaitu :

tr. Keglatan dalam bidang kurtkulum PAI
b. Keglatan dalan tridang peralapan mengaJar
c. Pembahasan tentang metodologl PAI yang efektlf

dan efeslen
d. Penbahasan tentang alat dan medla pengalaran
e. Pembahasan tentang evaluasl PAI

(Depdlkbud. 1993 : 10).

Jadl apablla keglatan pemblnaan MGMP PAI dllakukan

secara lntensif dan dllkuti oleh guru PAI eecara aktlf
maka dlasumslkan dapat menlngkatkan kompetensl pe-

ngaJaran pendldlkan agama Islan artlnya mempunyal

pen8aruh yang posltlf terhadap penlngkatan kualltae
guru PAI dI dalam proses belaJar mengaJar pendldlkan

agama Islam.

Bertolak darl pemlklran dl ataa, penulls terdorong

untuk menelltl "NEARTIFAN GLrRU PENDIDIIAN AGAHA IStAll

I,TENGIKIIfI PEUBINAAN tIGt{P PAI DAN PEITGART'HNYA TENHAD,AP

PENINGXATAN KOMPETENSI GURU PENDIDIXAN AGA}IA ISIA}I

DAT,.AI{ PROSES BETAJAR UENGAJAR PADA SLTP DAN SLTA DI

KOTA}'ADYA PALANGXARA'TA" .

Perumusan Hasalah

Bertltlk tolak darl latar belakang dl ataa, maka

pokok permasalahan dalam penelltian Inl &dalah :

1. Bagalmana keaktlfan guru pendldlkan egama Ielan

mengihutl pemblnaan MCMP PAI terhadap penlngkatan
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komPetensl guru PAI dalam proses belaJar mengaJar

pada SLTP dan SLTA dl (otamadya Palangkaraya.

Bagalmane tlngkat keaktlfan guru PAI datam menerap-

kan keempat kompetenel guru dI dalam proses belaJar

mehga,iar. pada SLTP dan SLTA dt Kotamadye

Palangl<araya .

Adakah hubun8an yan8 berartl antara keaktlfan guru

PAI mengikuti pemblnaan melalut |IGMP PAI dengan

penlngkatan kompetenel guru PAI delam proees belaJar

mengaJar pada SLTP dan SLTA dI Kotamadya

Palangkaraya .

TuJ uan dan Kegunaan Penelltian
a. TuJuan Penellt lan

Sehubungan dengan rumusran tersebut dl ataa maka

tuJuan penelltlan inl adalah :

1. Untuk mengetahui keaktlfan guru pendldlkan agama

Is1am menglkutl pembinean MGMP PAI dan pengaruhn-

ya terhadap peningkatan konpetensl guru PAI dalam

PBM pada SITP dan SLTA dl Kotamadya Palangkaraya.

2. Untuk nengetahul tlngkat keaktlfan guru PAI dalan

menerapkan keempat kompetensl guru dI dalam

proses belaJar mengaJar pada SLTP dan SLTA dt

Kotamadya Palangkaraya,

3. Untuk mengetahul gda tldaknya hubungan yang

berartl antara keaktlfan Enru PAI menglkutl

pembinaan mela1ul MGMP PAI den8an penlngketan

c



o

b

kompetensl guru PAI dalam PBM pada SLTP dan SLTA

dI Kotamadya Palangkaraya.

Kegunaan Penellt,lan

1. Sebagal masukan bagt plhak yang berkepentl.ngan

khusuenya bagl Euru pendldlkan a8ama Ielam.

2. Sebagal dats, pendahuluan bagl penelltl yang

berkelnglnan untuk melakukan penelltian leblh

mendalam lagl terhadap permasalahan dlataB.

3. Sebagal upaya apLlkasl secara nyata llmu yang

penulls peroleh darl Fakultag TarbLyah IAIN

Antasari Palangkaraya.

D- TInJ auan hrstake

a. Pengertlan Pemblnaan

Pengertlan pemblnaan Delam Buku Peningkatan

Wawagan Kependldlkan Guru Agama Islam Sekolah

LanJutan Tingkat Atas Menyebutkan :

Pemblnaan adaleh rangkalan usaha pemberl
hantuan kepada Euru, terutama bantuan berupa
pelayanan atau btmblngan Profeslonal untuk
menlngkatkan proaes dan hasll belaJar rnengaJar
( Depdlkbud, 1994 z 82 \.
Darl pengertlan dlatas daPat dlmengertl bahwa

peranan adalah rangkalan usaha pelayanan,/blmblngan

profeglonal yang bertuJuan menlngkatkan kemampuan

profeeional guru dalam rangka Penlngkatan proses dan

hasll belaJar men8aJar. melalui bantuan yang ber-

corak pelayanan dan tr'tmbingat: kepada guru nelalul

keglatan Musyawarah Guru Mata Pelaiaran Pendldlkan

A8ama Islam.
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Adapun pembinaan yanF dimaksud adalah Buatu

rangkaian keglatan trlmblngan profeelonal guru

pendidikan agam Ielam dldalarn wadah kegiatan

Musyawarah Gnru Mata PelaJaran Pendidikan Agama

lslam yang bertu,Juan menirrgkatkan kemampuan guru

menerapkan penEaJaran t-rerdaaarkan kompetensl dI

dalam proses be l.a.i ar menga.iar.

Pengertlan MGMP PAI

Di dalam buku Pedoman MGMP PAI Pada SLTP Dan

SITA nenyatakan bahwa :

Musyawarah guru mata pelajaran pendldlkan agama
Islam dlsingkat MGMP PAI adalah wadah keglatan
profeslonal untul<memhina hubungan keriasama
secara koordinatif dan fnngslonal antara aeaama
guru PAI yang bertueas pada S[,TP dan SITA.
(Depdikbud, 1993 : 3)-

Dari pendapat t,ersebut dapat dikatakan bahwa

MGMP pAI adalah suatu wadah kegiatan guru mata

pelajaran untuk bermusyawarah sallng tukar informasl

dan pengalaman dalam rangka menciptakan Bituaai

belaiar mengaiar yanE efektif dan efeslen dieatuan

sekolah masing-masing. Usaha ini merupakan penln8-

katan pembinaan profeslonal guru pendidlkan a8ama

I slam -

Pemblnaan profesional yang dimakeud adalah

kegiatan yang dapat meningkatkan kernampuan guru

menerapkan kompetenci. guru dalam proses trelaJar

mengaiar yaitu mengelola program belaJar mengaiar,

menEeIoIa ke1as. menEgunakan media dan melakuhan
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evaluaal haell belalar slewa.

Guru Pendldlkan Agama Islam dan Kompetensl Mengalar

1. Pengertlan gnru PAI

Dl dalam buku Ilmu Pendldlkan Umum dlnyata-

kan bahwa :

Guru ,/ pendldlk lalah orang dewasa yang
bertanggung iawab memberl pertolongan kepada
anak dldik, dalam perkemban8an Jaemanl dan
rohani, agar mencapal kedewasaannya, rnampu
memenuhl tugasnya sebagai makhluk Tuhan,
makhluk soslal, dan lndivldu. (Ag. Soyono,
1989 : 6).

Sedangkan menurut Drs. Ahmad D. Marlmba

daLam bukunya yang berJudul Pengantar Flleafat

Pendldlkan Islam menyebutkan yang dlmakaud dengan

"guru,/pendldtk ialah orang yang memikul pertang-

gung J awah untuk mendidlk", ( Drs. Ahmad D.

Marlmba, 1987 : 14 ).

Darl pendapat tersebut dI atas dapat dI-
pahami bahwa guru,/pendldlk adalah salah satu

komponen manuslawl dalam proses belaJar mengal ar

yang lkut berperan dalam ueaha pembangunan. Oleh

karena ltu guru yang merupakan salah satu unsur

dlbldang pendldlkan harue berperan aecara aktif

dan memanfaatkan kedudukannya sehagal tenaga

profeelonal seBual dengan tunttltan maeyarakat

yang semakln berkembang.

Sedangkan yana dlmaksud dengan guru PAI

menurut Drs.H. Zarkowl SoeJotl Dan Drs. H. Ahmad

Ghazalt dalam bul<unya Pedoman Pelaksanaan PAI
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pada Sekolah Umum Swasta Is1am menyebutkan "Guru

PAI adalah tenage pendldtk yang beragama Islam
yang dlangkat khusus dengan kewenangan menga.Jar

mata pelaJaran PAI kepada slswa yang bera8ama

Islam". (Dre.H.Ahmad Ghazall, 1994,21995 : 10) .

Kewenangan nengaJar PAI Inl dlberlkan melelul

surat pengangkatan sebagal tenaga pengaJar pada

satuan pendldlkan tertentu oleh peJabat yanEl

berwenang dengan memperhattkan pereyaratan-

persyaratan yang berlaku.

Pengertlan kompetensl" mengaJar

Dal-am Kamus Bahasa Indoneela "Kompetenel"

berartl "Kompeten" artlnya wewenang, cakap,

berkuasa menutuskan sesuatu, eedangkan kompetensl

artlnya kewenangan/kekuasaan untuk menentukan

atau memutuskan sesuatu hal". (Depdlkbud, 1990 :

453).

Rumusan lain menyebutkan bahwa kompetenel

la1ah:
MenunJukkan kenampuan meleksanakan Besuatu
yang diperoleh nelalui pendldlkan dan latt-
han dalam hubungan dengan tenaga profeelonal
kependldll<an, kompetensl menunJukkan kepada
perbuatan yang berslfat raslonal dan meme-
nuhi- spesiflkasl tertentu dl daLam pelak-
sanaan tugas kependldlkan. (Depdlkbud, 1993
: 3).

DarI pendapat. dI etas menggambarkan bahwa

yang menJadl Buru profeelonal maka Beseoran8

harus memllikl suatu kemampuan/kecakapan khusus
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dalan proses belaJar mengaJar dalam upaye mem-

bantu anak dldlk untuk mencapal kedewasaan

sebagai mana yang telah dttetapkan dalam tuJuan

pendldlkan.

Sesua1 dengan apa yeng telah dlrumuskan

dalam P3G dl bawah plmplnan Prof.Dr. TJokorde

Rake Jonl, oleh Dr. Suharstml Arlkunto dalam

Bukunya ManaJemen pengaJaran Secara Manusiawl

merumuskan tlga kemampuan yan8 pentlng yang harus

dlmlliki oleh guru yang profesLonal, kettga

kemampuan tersebut dlkenal dengan "tlBa kompeten-

si" yaltu kompetensi profeslonal, kompetensi

personal , dan kompetensL soslal .

- Kompetensl profeslnal lalah bahwa guru
harus nemlllkl pengetahuan yang luae serta
dalam tentang bldang studl yang akan
dlaJarkan. serta penguasaan metodologia
dalam arti memllikl metode yang tepat
serta mampu menggunakannya dalam proses
be la,J ar mengal ar .

- Kompetensl personal talah guru harus
menlllkl sikap keprlbadian yang mantap
sehingga mampu menggall sumber lntenslfl-
kasL bagl subyek.

- Kompetensl soslaI lalah bahwa guru harue
nemlllki kemampuan berkomonlkael soslal,
balk dengan murld-nurldnya, maupun dengan
aeaama guru, dengan kepala sekolah, dengan
pegawai tata usaha. dan tldak lupa
iuga dengan anggota masyarakat dI
llng kungannya. (Dr. Suharsiml Arlkunto,
1990 : 239).

Darl rumusan ketlsa kompetensl tersebut

harue dimlltkl oleh seorang guru yang profeeional

dan bukan hanya dlpahaml tetapl Juga dlralh oleh
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guru pendldlkan agama Islam deml kel"ancaran

aktlvltae pengal aran pendldlkan agama Ielam dt
dalam proees belaJar mengal ar.
Kompetenal dasar yang harue dlkuasal oleh guru

PAI

Dalam melakeanakan mengaJar Beyogyanye guru

harus menlllkl den menguaeal kompetenel- dasar

untuk aktivltas kelancaran dl dalam keglaten

belaJar menga.Jar. Menurut Dr. Suharglml Arlkunto

dl dalam bukunya Manal emen PengaJaran aecara

manusia kompetensi dasar ltu ada sepuluh macam

yaltu :

1. Menguasal bahan
2. Mengelola program belaJar men8aJar
3. MengeloIa kelas
4. Menggunakan media/sumber
5. Menguasal landasan- landaean kependldlkan
6. Mengelola interaksl belaJar mengaJar
?. Menll-al prestasl siewa untuk pendldlkan
8. Mengenal fungsl dan program BP
9. Mengenal dan menyelenggarakan admlnls-

traal sekolah
1O. Memahaml prlnsip-prlnslp dan penapslran

haslI-haslI penelltlan pendldlkan guna
keperluan pengal aran.
(Dr. Suharslml Arlkunto, 1990 : 239).

Dalam hal Ini penelitl hanya membatasl 4

kompetensl aaJa darl 1O macam kompetensl ter-

sebut, bertolak darl asumsl penelltl bahwa hasl1

belalar slswa banyal< dlpengaruhl oleh : ( 1)

tlngkat penerapan kompetenal guru mengelola

program beIa,Jar mengaJar (tI) tlngkat penerapan

l<ompetensl mengelola kelas (111) tlnskat penera-
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I)an kompetensl guru meng8unakan nedla belaJar dan

(Iv) tlngkat penerapan kompetenel guru melakukan

evaluael hasil belaJar dlsamplng memperhatlkan

sub kompetensl IaIn.
Untuk leblh memperJelas, ma6lng-maslng

kompetenei guru yang dlamatt dalam penelltlan lnI
akan dlJabarkan, penJabaran lni merupakan pen-

dapat yang sudah dlanaltga penulls, yang diambll

darl buku ManaJemen PenEaJaran Secara Manuslawl

sebaEai berlkut :

a. Mengelola program belaJar mengal ar

Sebelum guru tampll mengalar dldepan

kelas terleblh dahulu harue nenguaaal

bahan,/materi pelaJaran danl btdang studl yang

akan dlaJarkan yaltu pendldlkan agama Islam.

Menglngat bahan tereebut akan dlsampalkan dan

dlterlma oleh sIswa, dlsamplng menguasal

materl hendaknya guru pendldikan agama Islam

Juga menguasal bahan penunJang lalnnyB yang

berhubungan dengan bldang etudl yang akan

dlaJarkan maupun yang IaIn, karena dengan ltu
guru akan dapat menyampalkan meterl pen8a.J aran

dan mengelola lnteraksl dalam prosea belaJar

mengalar dengan balk dan dlnamle, kemudlan

Juga harus mambu mengelola atau menlruaun

program belaJar mengaJar, karena proEIram

merupakan rencana darl ke8latan belalar
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mengaJar dl kelas. Program kerJa yang dlnaksud

mellputl : (I) program cawu (tI) program SP

dan RP, (1Ii) Analisls materi pelaJaran.

Mengelola kelae

Untttk mengaJar suatu kelas guru PAI

dltuntut nampu mengelola kelas yaitu dengan

menyedlakan altuasl dan kondlsl kelas yang

balk dan luwes, serta bervarlasl aehlngga

tuJuan pengaJaran dapat dlcapai. secara

efektlf. Kelas yang balk menurut ukuran

sekarang adalah kelas dlmana slswanya tldak

harus duduk dengan dlam melalnkan boleh ramal

asalkan tertlb, penuh aktlvltas mengerJakan

tugasnye atau me lakukan sesuatu dengan ter-

capalnya tuJuan belaJar. Dengan demlklan

tuntuten ketertlban kelas, maka guru perlu

mengetahui bagalmana mengelola kelas dalam

berbagal metode mengaJar, sebab setlap metode

mengaJar yang dLgunakan menuntut euaeana kelas

yang tertentu. Di dalam menggunakan netode

ceramah, suaaana kelae tentu berbeda den8an

kelas yang menggunakan metode dlskusl, dan

akan la1n pula suasananya dengan kelas yanE

menggunakan metode eksprlmen. Jadl disInl

tugas guru PAI'adalah bagalmana menclptakan

kondlsl slswa belaJar serasl yang mengarah

pada pengaktlfan slewa. Kemudlan menSatur darl
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pada penempatan slawa dalam kelas antara slswa

yang mempunyal kelainan dengan slswa yang

pintar agar dapat terse lenggaranya proges

belaJar mengaJar secara efektlf dan optlmal .

Menggunakan medla,/sumber

Untuk menunJ ang terJadlnya proses belaJar

mengaJar dengan pendekatan CBSA maka pentlng

penggunaan medla sebagal alat bantu mengaJar.

Untuk inl Guru PAI harus kaya dengan lnlslatlf
untuk mengembangkan medla dalam belaJar me-

nga.Jar. Untuk ltu diperlukan kemampuan dan

l<eterampilan dalam menggunakan medla yeng

efektlf.

Dalam hal ln1 Oemar Hamalik nenyatakan

bahwa :

MeclIa pendldlkan memillkl peran yang
pent rg dalam rangka meningkatkan haell
belaJar. dan hasll belaJar kemungklnkan
besar kuranE meningkat Jika klta tldak
atau kurang menggunakan medla,/rnultl medla
pendldlkan yang dlperlukan ( Oemar
Hamalik, 1989 : 124 ).

Rumusan tersebut menggambarkan dengan

Jelas bahwa medla alat bantu mengaJar kalau

digunakan seefektif nungkln sesuai dengan

situasl dan kondisl belaJar slswa serta materl

pelaJaran, maka akan sangat mempen8aruhl

kondisl belaJar biswa dan sekallgus memotlvagi

sl"swa dalam belajar yan8 akhlrnya dapat

menlngkatkan hasil prosea belaJar mengaJar,
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'karena media adalah baglan dari proses bela.iar

mengai ar.

Dengan memanfaatkan medla dalam proseE

belaiar menga.iar maka seorang guru PAI di-

tuntut kemampuannya dalam membuat dan menE-

gunakan media eetragai alat banbu mengaJar PAI

vang diantaranya dalam hal menyal ikan atau

memperagakan materi PAI dengan alat

peraga,/medla yaitu berupa f 1lm,/gambar hldup '
papan tulls dan buku pela,iaran PAI .

Dl dalam bul<u Medla Pendidlkan Agama ada

beberapa hal/l<reteria vang perlu diperhatikan

dal,am menggunal<an dan membuat alat-al.at medla

pendidikan agama, vakni rasional , ilmiah,

ekonomis. praktts. dan fungsional.

1. Rasional, yakni sesuai dengan akal dan
mampu klta Plklrkan

2. Ilmlah, sesual dengan ilmu Pengetahuan
3. Ekonomis. yakni hemat dan secual

dengan kemamPuan Pembiayaan
4. Praktis. dapat digunakan dalam kondlei

praktek disekolah dan berslfat
sede rhana

5. Fungsional. berEuna dalam Pelaiaran
dan dapat Pula digunakan oleh guru dan
siswa. (Drs. Mahfudh ShalahuddIn. 1986
: 69).

Me lakukan EvaL-rasi

I(emamptran menilal preotasl- menEaJar Perlu

dimili.ki oleh .guru PAI ' kemampuan dlsinl

clitekankan kepada evaLuasl tents menerua'

berencana -vang dilakukan pada setlap kalt'
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mengai{a11 dan mengakhlrl keg latan

satuan

be laJ ar

mengaiar dalam eetiap pe Iai aran .

Penllalan yang dlmaksud dlslnl edalah penl-

lalan terhadap tlngkat keberhasllan belaJar

siswa dalam mencapal- tuJuan-tu.juan PAI . Untuk

mencapal tuJuan tersebut, gllru PAI harus

mengetahui dan memahami Jenls penllalan,

pengolahannya dan kegunaannya. Dalam Buku

Bahan Daear Peningkatan Wawasan Kependidlkan

Guru Agama Islam Sekolah LanJutan Tlngkat Atas

menyebutkan,lenls penllalan pendldlkan agama

Is1am yaltu :

a Penllalan Proses
Penilalan prose€r adalah penllalan yang
dllakukan ketlka pembelaJaran sedang
ber.langsung. Penllalan prostes lnl
<lapat dllakukan dengan cara :
1. Pengamatan terhadap slswa ketlka

pembe la.l aran sedang berlangsung.
2. MengaJukan pertanyaan ketlka

pelaJaran sedang berlangsung.
3. Memberi tugas sesual dengan materl

yang diber lkan.
Penllalan Formatlf
Penilalan formatlf adalah penl laian
yang dirancang dalam kerangka per-
balkan proses belaJar mengaJar. Dengan
penllatan lnl dapat terJadl beberapa
kemungkinan;
1. Perbalkan proses mengal ar
2- Perbalkan cara be Ia,J ar
3. Perlunya pelayanan khusus bagl

siswa yang belum mampu membaca Al
Qur'an, belum blsa salat.

Penilalan Sumatlf
PeniIalan sumatlf adalah Penllalan
yang dllekukan pada akhlr catur wulan'
dan penllalan pada akhl.r sekolah
menJadt pertimbangan untuk menentukan
keberhasilan glswa dalam menyeleealkan
pendldikan dt suatu JenJang sekolah

I

c
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( Depdlkbud. 1994 : 110 ).

KetIga Jenls penlfelan tersebut harus

dllaksanakan oleh zuru PAI agar mengetahui

ketuntasan bela,i ar siswa, melakeanakan

program, perbaikan dan pengayaan. dan

menentukan tindak lan.iut untuk program aatuan

pelaJaran berikutnya.

Dalam me lakul<an penllaian PAI aFar

be r,i a].an dengan ba ik guru Pendidlkan agama

TsIam harus memperhatlkan dan melaksanakan

prinsip-prinsip penilaian PAI yaitu : Prinsl.p

menyeluruh, pri.nsip kontlyultas, prlnaip

obyektif, dan prlnsuip indivldual .

Menurut Drs . H . Zarkowl Soe.j oet i AT . EL.

dalam bukunya Pedoman Pelaksana Pendidlkan

Agama Islam Pada Sekolah Umurn Swasta Islam

(SLTSI) mengatakan bahwa guru PAI dalam melaku-

kan penilaian PAI harus memperhatlkan prinsip-

prinsip peniLaian pendldikan agama Islam,

yaitu:

1. Prlnslp Menyeluruh

Prlnslp lnt cl i.naksudkan agar evaluasl

diserahkan kepada seluruh slewa dan aegenaP

aspek yang dlevaluaslkan yaitu asPek

kegnitif, aspek afektif dan aspek psikomo-

tor dengan mempertimbanEkan elsera serta

aspek seluruh materl.
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Prlnelp Kontlyuttas

Prlnslp lnl adalah evaluasl yang dllakukan
aecara teru6 menerus oleh guru pAI dan

mengikuti pertumbuhan, perkembangan serta
evaluasl hendaknya selalu dI arahkan pada

keberhasllan penguasaan Ibadah, Alqur'an
dan Akhlak. Hal lnl nemberlkan petunJuk

kepada guru PAI untuk melakukan evaluasl
secara kontlnyultas baik darl segl waktu

maupun darl segl materl.

Prlneip Obyektif

Prlnslp inl dalam melakukan evaluasl dl-
Iakukan seobyektlf mungktn, yaltu setlap
slawa yang menghasllkan angka-angka atau

preetasi yang sama harus memperoleh nllal
sama. Dengan kaba llan evaluagL dltakukan

dengan adil, evaluasl yang tldak adll akan

mudah menlrnbulkan prestasl slswa selanJut-

nya dapat merueak perkembangan Jiwa mereka,

sehlngga perbentukan yang efektlf dapat

rusak karenannya- Dalam hubungan evaluael

lnl dapat dllakukan dengan mengemballkan

dan memblcarakan ulangan 61swa.

Prlnslp Indlvldual

Dalam evaluasl PAI prlnsip lndlvldualltas
sangat pentlng artlnya, terutama untuk

menlla1 kemamprran prestasl slswa dalam

3

4
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penguaaaan dan pemahaman materl pAI . Dl

samplng ltu secara indlvldual Juga dl-
maksudkan untuk mellhat dan menllal per-

kembangan slkap maslng-maslng lndlvtdual
slswa (Depas,94195)

Hlpotesa

1- Ada hubungan yang posltlf antara keakttfan guru pAI

menglkutl pemblnaan MGMP PAI terhadap peningkatkan

l<ompetensl Suru PAI dalam proses belaJar tnengal ar
2. Semakln aktlf guru PAI mengikutl pembtnaan MGMP pAI

dapat menlnekatkan kompetensl guru pAI dalarn proses

be Ia.J ar mengal ar ,

Kongep dan Pengukuran

Untuk mempermudah dI dalam bataean koneep dan

pengukuran int, maka perlu dlketahul terleblh dahulu

berbagal pengertlan yeng terkandung dalam varl-abel yang

ada aebagai landaean dalam keglatan penelltian Inl
yaltu :

a. Pengertlan Pemblnaan

Pembinaan adalah rangkalan ueaha pelayanan,/blmbingan

profesional guru yang bertuJuan menlugkatkan kemam-

puan profealonal gur.u dalam rangka meningkatkan

proses dan haell bela,Jar mengaJar.

b. Pengertian MGMP PAI

MGMP PAI adalah suatu wadah keglatan Enlru mata

pelaJaran untuk saling tukar lnformasl dan

F



pengalaman dalam rangka menclptakan sltuael belalar
mengaiar yanE efektlf dan eflelen dlsatuan sekotah

mas lng-mas lng .

c. Pengertlan Kompetensl MengeJar

Kompetenel adalah suatu kemampuan yang dtnllikt Euru

PAI untuk menentukan suatu hal. Kemampuan dtmaksud

diperoleh atas dasar spesiallsasl sehlngga aeseorang

memlllhl penguasaan pengetahuan dan pemahaman ter-
hadap bidang IImu yang dlperlukan untuk men,Jalankan

tugas sebagal guru PAI .

Adapun cara untuk mengukur keaktlfan Euru PAI

menglkuti pemblnaan MGMP PAI yang dilakukan 2 katt
sebulan terhadap penlngkatan kompetensl guru PAI dapat

dlllhat darl :

1. Keglatan pemblnaan guru nelalut MGMP PAI dalan

mengelola program belaJar mengaJar yang mellputl
perslapan mengaJar berupa penlrusunan S P, R P dan

AMP setiap 2 kall sebulan.

Kataporl Ekar,

a. SeIaIu menglkutl keglatan pembinaan membuat 3

SP, RP, AMP 1 - B kall dalam satu c awu

b. Kadang-kadang mengikutl keglatan pembinaan 2

membuat SP, RP dan AMP 1 - 4 kall dalam

aatu cawu

c. Tldak nenglkutl keglatan pemblnaan membuat 1

SP, RP, dan AMP dalan satu cawu

2. Keglatan pemblnaan guru meLalul MGMP PAI dalam
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mengelola kelas yang nellputi : pengaturan tata
ruang kelas, menclptakan lkllm yang serasl, dan

pengaturan penempatan slawa dalam keglatan belaJar
mengaJar setlap 2 kaII sebulan-

Kataeort Skor

a. Selalu menglkutl keglatan pembl.naan dalam a

pengaturan tata ruang kelas, nenclptakan

lkllm yang serasl dan pengaturan penempatan

Biswa 1 - I kalt dalam satu cawu

b. Kadang-kadang mengikutt keglatan pemblnaan 2

dalam pengaturan tata ruang kelas, menclpta-

kan lkllm yang aerasl clan pengaturan penem-

patan eiswa 1- 4 kali dalam satu cawu

c. T1clak menglkutt keglatan pemblnaan dalam 1

pengaturan tata ruang kelae, menclptakan

lklim yang serasl dan pengaturan penempatan

slswa dalam gatu cawu

Keglatan pemblnaan guru melalul, MGMP PAI dalan

menggunakan medla beIa,Jar mengaJar yeng mellputl
medla,/gambar, papan tul1s dan buku pelaJaran setlap

2 kalI sebulan.

Katacorl Skar

a. Selalu menglkutl pemblnaan dalam mengguna- 3

kan medla,/gambar, papan tulle dan buku

pela.laran 1- 8 kali dafam eatu cawu

b. Kadang-kadang menglkutl keglatan pemblnaan 2

menggunakan media,/gambar, papan tulla dan



buku pelaJaran 1 - 4 kali dalam eatu cawu

c. Tidak mengikuti keglatan pembinaan mengE{una- 1

kan media,/Eambar, papan tulLs dan buku

pe L a.i aran dalam satu cawu

4. Kegiatan pemblnaan guru melalui MGMP PAI dalam

melakul<an evaluasi hasil belaJar mengaJar dengan

menggunakan prlnstp rnenyeluruh, prlngip kontlyuitas,
princlp obVektif dan prinsip indivldual setiap 2

kali sebulan.

KataBori Skor

a. Selaltt mengikuti kegiatan pembinaan melaku- 3

kan evaluasi dengan prinsip menyeluruh. kon-

tiyuitae, obvektif dan individual I - I kalt
satu cawu.

b. Kadang-kadang menflikubi keglatan pemblnaan 2,

melakukan evaluasi derrgan prlnalp penye-

luruh, kontiyuitas, otrvektif dan indlvi.dual

1. - 4 I<aII dalam satu cawu

c. Tidah mengikutl kegiatan pembinaan melakukan 1

evaluasi dengan pringip menyeluruh,

hontiyuitas, obyektif dan tndivtdual dalam

satu cawu

SedanFkan cara untuk mengukur apakah keaktlfan
guru pendidikan agama islam mengikutl pemblnaan

yanF dilakukan melalui MGMP PAI dapab menlngkatkan

lcompetensl guru PAI dalanr kegiatan bela.iar menga.iar-

Ini dapat clilihat dari penerapan kegi.atan pemblnaan
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dalam pengaJaran berdasarkan kompetenel guru pAI ,

yaltu:
l. Kompetensl guru mengelola program belaJar mengeJar

adaleh kemampuan merumuskan kegtatan pengaJaran

dalam bentuk SP, RP dan AMP setlap kalt pertemuan

dalam kegiatan belaJar menga.J ar.
Katasori Skor

a. Selalu membuat SP, RP dan AMp setlap ka.It 3

pertemuan dalam keglatan bel,aJar mengaJar

1 - 16 kall delam satu cawu.

b. Kadang-kadang membuat SP, RP dan AMP setiap z

kali pertemuan dldalam KBM 1- 6 kall dalam

satu c awu

c. Tldak membuat 5P, RP dan AMP setlap kaII 1

pertemuan dldalam KBM dalam satu cawu

2. Kompetensl guru mengelola kelas yaltu kemampuan

mengatur tata ruang keLas, mencl,ptakan lkltm yang

serasi. dan mengatur penempatan elswa dtdalam kelas.
Agar dapat meningkatkan hasll pengaJaran aecara

optImal.

Kataporl Skon

a- SeIaIu me lakaanakan pengaturan tata r.uang 3

kelas, menclptakan lkllm yang serasl, dan

mengatur penempatan siswa dldalam KBM 1-16

kall dalam catu cavru

b. Kadang-kadang melaksanakan penEiaturan tata 2

ruang kelas, menc lptakan lk1im yang serasl,
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dan mengatur penempatan slswa dldalam KBtl

1-6 kall dalam satu cawu

c. Tldak melaksanakan pengaturan tata runag 1

kelae, menciptakan lk1lm yane serasi, dan

mengatur penempatan siswa dldalam KBM

dalam satu cawu

Kompetensl guru menggunakan medla dalarn KBM, yaltu
kemampuan guru PAI memperagakan materl PAI dengan

menggunakan madla,/gambar, papan tulle, dan buku

peIa.J aran.

Kataeor{ Skof

a. SeIaIu menggunakan media,/gambar, papan 3

papan tulla, buku pelaJaran, dalanr I(BM

1-16 ka1l dalam satu cawu

b. Kadang-kadang mengEunakan med1a,/gambar, 2

papan tulls, dan buku pelaJaren dalam

KBM 1-6 kaII dalam satu cewu

c. Tidak menggunakan media,/Eambar, papan 1

tulls dan buku pelaJaran dalam KBM

dalam satu cawu.

Kompetenel guru melakukan evaluasl hasil PBM adalah

kemampuan Euru PAI melakukan evaluaei dengan meng8u-

nakan prlnslp menye luruh, kontlyultas, obyekttf dan

Indlvldual dalam KBM- Agar dlketahul haeil dlcapal

dalam PBM.

Kataqori Slton

a. Selalu melakukan evaluasl dengan nenggunakan 3

4
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prlnslp menyeluruh, kontlyultae, obyektlf
dan lndlvldual dldalam I(BM 1-16 kall dalam

satu cawu

Kadang-kadang melakukan evaluasl dengan 2

menggunakan prlnalp menyeluruh, kontLyultas,

obyektlf dan Indlvldual dldalarn I(BM 1-6 kaIl
dalam satu cawu

Tidak melakukan evaluasL dengan menggunakan 1

prlnslp menyeluruh, kontlruitae, obyektlf,
dan lndlvldual dldalam KBM dalam satu cawu.
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BAB I1

BAHAN DAN METODE

Bahan Dan Macam Data Yang Dlgunakan

Bahan dan macam data yang dlpergunakan dalam

keglatan penelltian tnl terdirl darl dua sumber yaltu

sumber primer clan sumber sekunder. Sumber prlmer adalah

" sumber data yang dapat diperoleh darl lapangan ter-

maBuk laboratorlum, dan sumber sekunder lalah " sumber

darl bahan bacaan " (Prof- Dr. S. Nasutlon, M'A' 1996 :

143).

Dengan demll<1an data yang dlpergunakan dapat

dtklae I fll<as lkan pada dtta golongan valtu :

1. Data Yang Berasal Darl Sumber Prlmer

Data prlmer terdlri dari : keglatan pemblnaan guru

melalul MGMP PAI yaltu pengelolaan pro8ram belaJar

mengaJar, pengelolaan heIas, penggunaan medla dan

melakukan evaluasl serta nilal kompetenel guru

mengelola Program belaiar menga.lar, nllal komPetensl

guru mengelola kelas' nllal komPetensl guru meng-

gunakan medla,/sumber, nilal komPetengl guru melaku-

kan evaluasl serta latar belakang pendldlkan dan

Pettgalaman guru Pendililkan agama Islam'

2. Data Yang Berasal Dari Sumber Sekunder

Data yang berasal sumber sekunder terdiri darl :

Jumlah guru pendlclll<an agama Islam' seJarah elngkat

terbentuknva MGMP PAI , bentuk kegiatan pemblnaan

a
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guru melalui MGMP PAL Jadwal Pertemuan MGMP PAI dan

kompetensl gnru.

B. Metodologl Penelltlan

1. Populast dan SamPel

a. Populasl

Yang menJadl populaal dalam penelltlan lnl adalah

gllru PAI yanE berJumlah 32 orang vang terdirl

darl 1O orang guru PAI di SITP dan 22 oiarrg guru

PAI dl SLTA vang aktlf menglkutl keglatan

pemblnaan MGMP PAI dlJadtkan responden'

Sedangkan yang rnenJadl lnforman adalah

Pengawas/penl l Ik dan Instruktur PAI ' Kepala

Sekolah serta gnru Inti d1 Kotamadya Palangka

Rava. Untuk lebth Jelaenva dapat dl llhat Pada

tabel berlkut lnl :

Tabel I

Jumlah PoPulasI

Sampe I

Mengingat populasi dalam penelitlan lni eedlklt'

yaltu beriumlah 32 orang, maka dalam penelitlan

lnl mengglrnakan eampel total atau sen€tus artlnva

Lr

JumlahJenJang PendldlkanNo

10 Orang

Orang

1

..)

32 Orang.]umlah Tota I

Guru PAI di SLTP

Guru PAI di SLTA
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darl Jumlah guru PAI yang ada semuanya dlJadlkan

sampel. Penetapan sarnpel lnl berdasarhan PendaPat

Dr. Husalni Ueman, M.Pd dan Purnomo Setladv

Akbar, M.Pd dalam bukunva Metodologl Penel'Itlan

Soeial, sebagai berlkut : " Penelltlan yang

menggunakan selttruh anggot'a Populaelnva dlaebut

eamPeI total atsu sampel senBuB " '

(Dr. Hueainl Ueman' M'Pd dan Purnomo Setladv'

M.Pd, 1996 : 43)-

2. Teknlk PengumPulan Data

a. Dokumenter

Teknlk Ini dlgunakan untuk menggall data yang

bersumber pada dol<umen-dokumen yang

dieunaltan,/diper lul<an untuk melenghapl data yang

akan diperoleh melalul tekntk observasl' wawan-

cara dan anghet, data lnl mellputl :

1. Latar belakang terbentuknva MGMP PAI dl

Pal" angkaraYa

2. Jumlah guru PAI di Palangkarava

3. Jumtah pengawae/peni I1l( PAI dl SLTP dan SLTA

4. Jumlah lnetruktur MGMP PAI di Palangkarava

5. Jadwat pertemuan MGMP PAI dl Palangkarava

b. Observasi

Yaltu suatu telEnik pengumpul data yang dllakukan

dengan metrgar-lakan pellEamatan Becal'a langeung

dilokasi penelltian, ha1 ini unbuk metrgamatl

tentang :



12

1. Gambar lokasi penelitian

2. Perkembangan MGMP PAI di Palangkarava

3. Pengaturan waktu dan terupat kegiatan MGMP PAI

4. Bentuk-bentuk l<egiatan pembinaan guru melafui

MGMP PAI di Palangkaraya

5. Bimbingan instruktur dan Pengawas dalam wadah

MGMP PAI

c. Wawancara

Wawancara inl " digunakan untuh memperoleh data

tentang bentuk pembinaan guru meLalul MGMP PAI

terhadap peningkatan kompetensi guru vaitu :

1. Mengel-o]a Program belaJal' metlgaiar

2. MengeloIa kelas

3. Menggunakan media/sumber

4. Melakukan evaluaei belaiar mengaiar

Teknik ini di lakukan kePada instruktur dan

pengawas,/peni 1ik untuk memperoleh data tentarrg

ahtivitas penbinaan teriradaP komPetensi guru PAI '

clan latar belakang Perlunya MGMP PAI dl Kotamadya

Palangl<araya.

d. Angket

Dengan teknih ini Penulis akan mengEali data

untuk melengkapi data dengan teknik wawancara dan

rebservasl . Tentang pelal<sanaan komPetensi guru

PAI dengan menyiapkan seiurnlah daftar Pertanyaan

guna menPeroleh data tentang :

1. Nilai komPetensi guru PAI mengelola Progran
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belaJar mengeJar

2. N11at l<ompetensi guru PAI mengelola kelae

3. Nllai kompetensl guru PAI menggunakan

medla/sumber

4. NllaL komPetensl guru PAI melakukan evaluasl

has1I belaJar mengaJar, eerta latar belal<atrg

pendldll<an dan pengalaman guru PAI .

Teknlk anElket inl dlttlJukatr khusus kepada guru

PAI untuk mengetahui seJ auhmana pelaksanaan

keglatan Slrrtl PAI terhadaP keempat

l<ompetensl tereebut.

Teknik AnaIlsa Data Dan PeneiuJ lan Hlpotesa

a. Teknik Anallsa Data

Setelah data terkumpul' maka data tersebut dlolah

dan dtanallsa meIaIul tahapan-tahapan sebagal

ber llcut :

1). Edlting / memelihsa

TuJuan dl lal<ukannya pemerlksanaan adalah

untuk nrengecel< apal<ah Betlap angket yellg

telah cllPeril<sa sudah dllsl sesual dengan

Petuniuk, apakah data yang dikumpulkan sesuai

dengan Yang di lnglnkan.

2). Codlne / memherl kLrrie

Memberi kode terhadap pertanvaan sebagal

tanda clan melakul<an l<laslfikasl Llarl setlap

J awaban hecialam kelomPok yang hemungklnan

menpunyai kesamaan jawaban, hal inl dilakukan
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nahsudnya untuk memudahhan melakukan tabulasl

dan analisa data.

3). Tabulasi Data

Tabulas1 di lakukan Jika tahaP edltlng dan

coding telah selesai dilakukan artinya blIa

tir-lak ada lagi masalah yang muncul dalam

prosea dat'r codlug sehingga tinggal metnasukan

lie dalam tabel-tabel. Kemudian setelah data

yang cl il<umprr ll<an me la1ui dol<umentas i ,

observasi. wawancara dan angket dapat di

periksa deugan t"ik selanJLrtnya disa"jikan
'dalam uraian dan tabulasl- Untuk mengetahul

prosentase iawaban responden dalam angket'

wawancara. di gunal<an rumus sebagai berikut :

(Drs. Mardalis, 1995 : 77 - 79)-

r
P =- X100%

N

4). AnaI iz ing

Yaittt membuat analisa sebagai dasar bagl

penarlkan kesimpulan vang dlbuat dalam bentuk

uraian clan penapsiran. (Drs. Mariuki' 1993 :

13).

b. Penguj ian Hipotesa

Hlpotesa fang akan diuii dalam penelltian lnl

adalah :

1. Acla hubungan yang poaitlf antara keaktifan

guru PAI mengikuti pemblnaan MGMP PAI terhadap
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peningkatan honpetensi guru PAI dalam proses

tre laj ar mengajar.

Hipotesa Ini akan rliuji dengan menggunakan

rlrmu.s stabistik Korelasi Prorfuct Moment,

sebagai berikut :

r:r :xY
v

{ (rx2 ) (:Y2 )

Ke t,lr.angan

l- ):y = Angl(a Inclek Korelasi "r" Pr.oduct Moment

l'}:" ,, Jrrmlalr ,-lc'z i.;rsi sehor X setelah

terl-ebih duln cl il<u aclratkan

iy' ,: .111n,1^h de',ri asi. sel<or Y terlebih dulu c-li

l<ttaclr.etlian,

(Drs. Anas Surlljono. 1991 : 191)

l(enrudian lras il perhitungan k,:rrelasi clikunsul-

tasilian clenrqan tabel nilai Pr,:rclu,: L; Moment pada

t.araf oigni f ikansi 5 ,'( maupun par-la taraf
signifikansi 1 ?( sehingga cliketahui ada

t,idal<nya lcorelasi antara dua variabel yang di
L,cl it;1.

Semaki-rr akt,if gr.rru PAI mengikuti pembinaan

MGIIP PAI rlapat men ir-rgl<atl<an krrmpetensi guru

PAI clalam proses bela.iar mengajar.

Hipotesa ini diuj i' (lengan menggtrnakan analisa

regresi sec-lerhana yang bentuk persamaannya

acla lalr :
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Y =a+l:X
dimana:

l-r

(:Y ) (:X' ) (:x ) (:xY )
a

n.IXY (z]() (zr)

:x" -
Sudj ana

(:.,(' )

(:x )'
dan lbrahim, 1987

n. IX'

l1

( Nana

159).



BAB III
PERKEUBANGAN HGMP PAI

A- Latar Belakang Terbentuknva HGIIP

Proeee belaJar mengaiar meruPakan lntl darl Proeea

pendldl)(an secat'a heeeluruhan dengan guru sebagal

peme8ang peranan utama. SelaIn ttu prosea belaJar

mengaJar merupakan satu kesatuan keglatan yang tak

terplsahkan antara slswa yang trela"ial' r-Iatr gurll yang

menga.l ar .

Proses belaJar menq'1''iar merupakan satu proses yang

menEandung serang)<alan perbuatan gurtt dengan elswa atas

dasar hubunEan tlmLral ballk yang berlangsung dalam

sttuasl edukatlf untul< mencaPal tu'Juan tertentu' Inter-

akslataulruhungantlmba].balikantaragurudangl6wa'

maruPakanEyarat,utamabaglberlangsungnyaProses

belaiar mengaJar- Da1am hal inl bukan hanya penyampalan

pesal"t berupa materl pelaJaran' melalnkan penanaman

slkap dan nilal pada dlrl slswa vanE sedang belaJar'

OIeh sebab ltu peranan guru sangatlah pentlng'

Tugae dan peran guru tldaklah terbatae dt dalam

masvarakat, bahkan guru pada hakel<atnya merupakan

komponen Btrategl yang memlllkl Peran vang Pentlng

dalam menentul<sn gerak maJu kehldupan trangea'

Keberadaan Suru bagl suatu bangsa amat PentlnE

apalagl bagl suatu bangsa yang eedang membangun ' ter-

Ieblh-teblhbaglkeberlangstrnganhldupbangsadl

17
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terlgah-tengah llntasan perJalanan zaman dengan

teknologi yang klan cangglh dan eegala perubahan serta

pergeseran nllai yang langeung memberi nuanaa kepada

manusla untuk menuntut lImu. Oleh karena ltu guru

harus dapat bertlndak eebagal demonetrator'

sebagal pengelola kelas, sebagai medlator dan faelllta-

tor serta sebagal evaluator -

a. Guru sebagal demonstrator

Melalul Peranannya set'agal demonstrator, Iecture' atau

pengaJar, Efuru hendaknya senantiasa menguasal bahan

atau materl pelaJaran yang akan dlaJarkannya serta

senantiasa mengembangkannya dalam artl menlngk&tl<an

kemampuannva dalam hat llmu yang dlmlllklnya karena hal

lnl ahan sangat menentukan haell belaJar yang dlcapal

oleh slswa.

Salah satu hal vang harus dlperhatlkan oleh guru

la1ah bahwa la sendlrl adalah pelaJar' InI berartl

bahwa guru harus belaiar terus rnenerus' Dengan eara

demlklan la akan memperkaya cltrlnya dengan berbag&l

llmu pengetahuan aebagal behal dalam melaksanakan

tugaBnya sebagal pengaJar dan demonstrator sehlnEga

mampu memperagal<an aPa yang dlaJarkannya secara

dldaktla. Maksudnya ialah agar apa yang dleamPalkannya

1tu betul-betut dlmlIIl<i oleh anak dldlk'

b. Guru eebagal Pengelola kelas

Dalam perannya sebagal pengelola kelas' guru hendaknya

mamPumengelolakelaslrarena]<e]'asmerupakanllngkunEan
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belaJar serta merupakan sttatu aepek darl llngkungan

seholah yang perlu dtorganisasi. Llngkungan ln1 dlatur

dan diawael agar keglatan-l<eg iatan belaJar terarah

lcepada tuJuan-tuJttan Pendldlkan. Pengawasan terhadap

Ilngl<ungan ltu turut menentullan se.Jauh mana llngkungan

tersebut rnenJadl llngl<ungan bela.Jar yanE ball<.

Llng l<ungan yang batl< ialah vang berslfat menentang

dan meranggang slswa untul( belaJar' memberlkan rasa

aman dan kepuasan dalam mencapal tuJuan.

c. Guru sebagal mediator dan fasilitator

Sebagai medlator guru hetrdal<nya memlllkl pengetahuan

dan pemahaman yang cukup tentang medla pendldlkan

karena medla pendldlkan merupakan alat komunlkael guna

l-ebth mengefektlfkan proses belaJar mengaJar. Dengan

demlhian Jelaglah bahwa medla pendldlkan merupakan

dasar yanE aangat dlperlul<an yang berslfat rnelengl<apl

dan merupakan baglan integral deml berhasilnya prosea

pendidikan dan pengalaran disekolah. Namun guru tldak

cukup hanya memlllki pengetahuan tentang medla

pendldikan, tetaPl Juga harus memll"Ikl keteramPllan

memillh dan menggunal<an serta mengueahakan medla ltu

dengan bail< -

Sebagal fasllltator guru hendaknya mempu

mengusahakan sumber belaiar yang kiranya berguna aerta

dapat menunJang PencaPaian tuJuan dan Proses belaJar

mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks'

maJalah, ataupun surat kabar.
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d. Guru sebagal evaluator

Kalau l<1ta perhatikan dtlnla pendldlkan, akan I<1ta

ketahul bahwa setlap bentul< pendidlhan pada waktu-waktu

tertentu sela1u mengadakan evaluasl artlnya se1alu

mengadakan penllalan terhadap haelt yang telah dlcapal ,

balk oleh p1hal< terdldlh mauPun oleh pendldlk.

Demll<lan pula dalam eatu kaI1 peroges belaJar

mengaJar guru hendaknya menJadi seorang evaluator yang

batk. Alangkah Janggalnya Euatu keglatan belaJar

mengaJat' Jlha tldak dllengkaPt dengan keglatan vang

dinaksudkan untuk mengetahul aPakah tu.luan vang telah

dlrunuslcan Itlr tercapal atau tldak' apakah materl yang

dla.larkan sudah dlkuasal atau belum oleh sl6wa, apahah

metode yang dtgunakan sudah tePat- Semua Pertanyaan

tersebut al<an dapat cli.lawab melalui keglatan evaluasl

atau penl lalan.
Dengan kata laln' Pentlalan perlu clllakuhan

karena, dengan penllaian, guru dapat men8etahul

keberhaellan pencapalan tuJuan, PenEruasaang l awa

terhadap pe1a.Jaran, 6erta l(etepatan atau heefektlfan

metode mengaJar. Tuiuan lain dari pentlalan dl antara-

nya lalah tttrtuh metrgetahr.rl kecludukau slewa di dalam

kelas atau l<elompoknya. Dengan Penllaian, guru dapat

menetapl<an apakal'r seorallg slswa termasuk ke dalam

l<e Iompolc slswa yang Panclai. sedang, kurang, atau cul<up

batl< d1]<elasnva J llrs dlbandlngkan denEan teman-

temannya .
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Menglngat Pentingnya Peranan guru yang merupakan

Iandasan dalam rangka mengabdikan Proflslnya, Perlu

dlupayalcan agar guru vang ball< tlclak hanya' mengetahul'

tetapl betul-betul melaksanakalr aPa yang men.ladl tugae

dan pe rartnya .

Dalam me laksattaltan tr.lgae dau peranannya dI ke Ias '

seorang gnru harus Lrenar-benar memperslaPl<an program

l<eria dalam melaksanakall proses belaJar mengaiar'

Dengan program lceria yang baik dlharapkan Pelahsanaan

keglatan bela.Jar mengaJar dl l<elas berhasll dengan

balk, program l(eria vang dlmahsud mellputl pembuatan

(1) program tahunan' (11) program cawu, (lii) anallsis

mater'l pelal at'atr, ( iv ) pr,rgranr SP dan RP '

Perelapan tersebut di atas berlal<u pada eemua guru

mata pelaJaran yang akan melaksanakan Prosea belaJar

mengaJar termasul< guru agama Islam' Untuk menlngkatlcan

kemampuan gurtl agama Islam yang akan melaksanakan

proaeg belaJar mengaiar Perlu adanya heseragaman Per-

angkat mengaJar (Program kerJa) hal inl Pentlng karena

tldal< semua guru agama Islam memllIkI latar belakang

pendidikan agama Islam vang memaclal ' terutama darl

Jurusan laln yang menclapat ke6emPatan menga"Jar mata

pelaJaran pendidll<arr aganra lslan' Untuk mengataal hal

tersebut Perlu adanya wadah konsultasl antara sesama

Euru pendldihan agama Islam valtu vanE dlhlnrpun dalam

Musyawarah Guru Mata PelaJaran (MGMP) Pendidlkan Agarna

I slam.
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Guru Mata Pelaiaran (MGMP) Pendidikan AgamaMueyawarah

IsIam.

Ada

MGMP PAI

lain:

beberapa hal yang me latarbe lahangi perlunya

bagl guru-guru pendidll<an agama Islam antara

Kenyataan dl lapangan menunJukl<an bahwa PenemPllan

sebrang Guru Pendldlkan Agama IsIam dl daLam melal<-

sanakan l(egiatan belaiar mengaJar ( KBM ) sangat

bervarlegi dan hr.ral. if ikasl kegttruannya beranelta

ragam .

KemaJtran dan Perkembangan llmu pengetahuan dan

teknologl pada zaman modern dan lndustrlallsasl yanEl

pesat membawa tantangan- tantangan tersendlrl ter-

hadap kehidupan beragama clan menuntut Gltru Pendidl-

kan Agama Islam untuh mampu dan berperan menampll-

kan nllal-niIai agama yang dinamls dan mendorong

serta nengarahkan kenai uan-l<emaJuan ltu'

Pengaturan bagi Angka Kredit Jabatan Fungstonal Guru

Pendldikan Agama IsIam menuntut kemampuan Guru

Pendldlkan Agama Ielam untuk Ieblh rnenlngkatkan

kemampuan profeslonallsme trerharya dan berprestasL

dl dalam melaksanahan tugas seharl-harl dI sekolah'

Keadaan geografla lndonesla menuntut stlatu sistem

komunikasl dan Pembinaan profeslonal Guru Pendldlkan

Agama Islam Yang leblh menlngkat '

Penlngkatan kemampltanProfeslonal Guru Pendldlkan

Agama Islam menuntut adanya wadah' antara IaIn untuk

a.

b.

c.

d.
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komunll<asl ' lnformael, dlsl{usI dan koordlnaBl sesama

Guru Pendidlhan Agama lslam' ( Depdtkbud' Pedoman

MGMP PAI Pacta SLTP Dan SLTA' 1993 )'

Perkembangan I{GHP PAI

MGMP PAI adalah wadah keglatan profeslonal untuk

memblna hubungan kerJa sama secara hoordlnatlf dan

fungslonal antara Besama guru pendldlkan agama Islam

yang bertugae clI SLTP dan SLTA' Berdasarkan pengertlan

tersebut dl atas perlu adanya Peningkatan kemampuan

guru pendldikan agama Islam'

Pentngkatan kemampuan profeslonal guru pendldlkan

agama Islarn dI Kodva Palangka Rava telah dlupavakan

seJal( LreberaPa tahun yang sl1am, akan tetaPl belum

terlcoordinlr clalam suatu wadah MGMP' Pada tahun 1984

terbentuklah suatu wadah vang tuJuannya menlngkatl<an

profeslonal Euru denEan nama Pemantapan KerJa Guru

(PKG), dlmana keglatan PKG tersebut hanva terbatae pada

mata Pela.Jaratl tertentu saia yaltu mata pelaJaran

matematlka' flstka. kirnla clan blolosi' Keglatan PKG

dlkentbangkan lagl kePacla mata pelaJaran laln yang

nantlnya dtharaPkan bersifat mandlrl yattu suatu wadah

musyawarah guru mata pelaiaran (MGMP) '

PendLdtkan agama Islam iuga beruPaya untuk mem-

bentuk wadah MGMP PAI ' yang pelakeanaanya menggunakan

clana bantuan proyel< Peningl<atart wawasan l<ePendlrllhan

gur'rr Hgama I slam ( PWI( GAI ) yarlg clllal<sanakan satu tahun

sekall seer.lal ,leugatr allggaran yang ada ' Pelahsanaan
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penataral"l MGMP PAI tni Fertsma I(aIl dllaksanal(an dl

Kodya Palangka Raya pada tahttn 1993 bertempat dleekolah

MenenEah Ekr:noml dan Akuntansl ( SMEA) Ne8eri 1 Palan8ka

Raya .

1. Dasar Pelaksanaan MGMP PAI

a), I(etePatan maielis pe rntusyawaratan rakyat

Republil< Inclonesia Nrrmor : ILIMPR'/1993 tentang

Garis-Garis Besar llaluan Negara.

b). Undang-Unclang Nomor 2 tahun 1989 tentang Slstem

Pendidlhan Naelonal pasal 31 avat (4) berbunyl :

Setiap tenaga l<ependidikan berl<ewal lban untuk

meningl<atl<an kenampuan profeslonal aesual dengan

tuntutan perhembangan 1lmu pengetahuan dan

tel<nologl serta pembangunall banEea '

c). Peraturatr pemerlntah Nomor 38 tahun 1992 tentang

tenaga kependldll<an pasal 5 avat (1) berbunvl :

Tenaga pendidikan pada Pendldihan pra sekolah'

ienJang pendldll<an dasar, ienJang pendidlkan

menengah waJIb memlItkl hemampuan mengaJar yang

dlnyatakan dengan liazah yang dlperoleh darl

lembaga pendldlkan tenaga keguruan '

d). Keputusan Mentert Negara Pedayagunaan AParatur

Negara Nomor : 26 'lltenpan/ !989 tanggal 2 Mel 1989

tentang angha l<r'idIt iabatan fungstonal guru

dalam llngkungan dePartemen Pendidtkan dan

kebudaYaan .

e). Keptltusan Mentert NeEara Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor 27,21990 tanggal 2 Mel 1990 tentang
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Angka Kridtt. bagi Jabatan Euru dalam

wewenang Departemen Agama.

I lnEl<unEan

f). Surat Edaran bersama Menterl Agama dan KePala

Badan Adminltrasl Kepegawalan Negara Nomor 262

tahun 1990 dan Nomor 44/SE/1990 tanggal 22

Oktober 1990 tentanB Angl<a Krldlt bagl .labatan

gttru dalam Ilngkungan wewenang DePartemen Agama'

g). Surat edaran Mentert Agama Nomor 1 tahun 1992

tanggat 2 Janttarl 1992 tentang petunJuk teknls

pelaksanaan alrgka kredlt bagl Jabatan guru dalam

llngkungan Departemen Agama.

h). Keputusan bersama Menterl Pendidll<an dan Ke-

budayaen dengan Menterl Agama RI Nomor

0198,/U,/1985 datr Nomor 35 tahun 1985 tentang

pelaksanaan pendidtkan agama dl eekolah'/kursue

dillngkungan Pemblnaan DItJen Dlkdaemen

Depdlkbud Bab VI Pasal I ayat :

1). Pernblnaan dan pengawasan materl pendldlkan

agama dllakul<an.oleh Departemen Agama atau

I trstan s I AEama yang bersangl<utan'

2). Pembtnaan, pengawaaan dan penllalan tel<nls

edukatif tetraga kependldlkan dl Iakukan

oleh Departemen Agama bekerJasama dengan

Departemen Pendtdlkan dan Kebudavaan '

1). Keputusan t'tenterl Pendldlkan dan Kebudavaan RI

Nomor 54,/U/1993 tanggal 22 Pebruari 1993 tentang

Sel<o1ah LanJutan Tingkat Pertama '

J ). Keputuean Menteri Pendtdlkan dan Kebudayaan RI
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Nomor O4Ag/U/1992 tangEal 30 Nopember 1992

tentang Sekolah Menengah Umum.

h). KebiJaksanaan Derehtorat Jenderal Pendidlkan

Dasar dan menengah untuk menlngkatkan hemampuan

profeslonal guru dan tenaga kependtdikan lalnnya

melalui pemantapan keria gurtt (PKG)' muayawarah

guru biciang stndv,/mata pe IaJ aran ( MGBS'/MGMP ) "

I). Surat edaran Dlrektur Jenderal Pembl'naan

Kelembagaan Agama Islam Nornor

L:ct /E:rI/PP/OO.11,/NTD,/V,/92 tanssal 18 Juni 1992

tentang tuJuh l<eLrliaksanaan pemblnaan pendldlkan

agama Islam pada Se)<olah Umum negerl'

( Depdlkbud, Pedoman MGMP PAI Pada SLTP Dan

SLTA, 1993 ).

Menglngat Pelaksanaan MGMP PAI yang dllaksanal<an'

OIeh proyek Peningkatan Wawasan Kependldikan Guru Agama

Islam (PWKGA) pesertanya terbatas, artinya tldak aemua

guru dilkut sertal<an cli dalam penataran MGMP PAI hal

Inl cllsebabkan keglatan tersebut dlsesualkan dengan

anggaran yang ada. KeElatan llri maslh dlrasakan kurang

oleh guru PAI , sementara kemaJuan dan perhembangan llmu

pengetahuan dan tel<nologI pada zaman modern lnl aangat

pesat sekaII perkembangannya membawa tantan8an-

tantangan tersendiri dan menuntut guru pendldlkan agama

Islam untul< mamPu berPeran dan mendorong eerta

mengarahken kemal uan-kemai uan tersebut aehlngga tuJuan

darl pendldil(an agama Islam yang dlharapkan dapat

tercapai. Oleh sebab itu kesepakatan guru pendldlkan
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agama Islam, pada tahun 1993 untuk mengadakan Pertemuan

MGMP PAI yang slfatnya l<emandlrlan dl bawah Himpunan

Guru-Guru Agama Islam Umum (HIGAISU) satu bulan 2 kall

pertemuan untuk menlngkatl<an kemampuatr dalam melakeana-

kan tugas-tu8as Profeglonal .

Mesl(lpun l(eglatan 1n1 merupakan organlgael yang

mandlri, dalam eegala ha1 perlu adanya dukungan darl

berbagal plhal< terutama dalam pemblavaan keglatan'

l<arena pendidtkan agama meruPakan tanggung J awab bersa-

ma antara keluarga, sekolah, pemerlntah dan maeyarakat '

2. Sumber Dana MGMP PAI

a. Musyawarah Guru Mata Pefaiaran

b. Dukungan dana darl lnstansi yang terkalt' dalam

hal lnl KandePag, Kandepdlkbud dan eekolah-

seho1al'l Yang bersangkutan '

c. Dukungan dana vang tidak menglkat darl

maayarakat .

Kegtatan . MGMP PAI dlsesualkan dengan kelomPok

maslng-maslng pelakeanannva' dlmana keglatan Inl

tldak Jauh berbeda dengan provek PWKGA dl Eebabkan

yang menJadl nara sumber/Pemblmbing yaltu Instruktur

PAI . Pengawas PAI serta guru Intl'

(Depdlkbud, Pedoman MGMP PAI Pada SLTP Dan SLTA'

1993 ) .

3. Tugas dan Tanggung Jawab MGMP PAI

guru-guru PAI

d I se lenggaral(an
a), Member lkan

meng ikut I

mo t lvas i

keglatan

l<epada

yang

agar

dt
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aanggar Btau temPat Iain '

b). Menlngl<atkan kemampuan dan kemahlran guru PAI

dalam melakeanakan KBM sehlngga dapat menunJang

usaha peningkatan dan pemerataan mutu PAI '

c). Menuniang Pemenuhan kebutuhan guru PAI yang

berkaitan dengan KBM, )rusuenya yang menyangkut

materl atau bahan PengaJaran PAI '

d). Memberl Pelayanan konsultatlf dalarn mengatasl

pernrasalahal'l guru PAI dalam KBM '

e). Menyebarkan Informasl tentang segala keblJak-

sanaan yang berkaltan dengan pengembangan

Kurlkulum PAI .

f), Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasl dan

melaporkan haeil keglatan MGMP PAI eerta

menetaPkan tindal< lanJut '

g). Mengeclakan konsultagl dengan lnstruktur'

pengawas PAI , KePaIa Kantor Departemen

AEama/Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan dan

Kepala eeksl Pendldikan Agama Islam serta para

pakar Yang dlPerlukan '

Keglatan MGMP PAI pada umumnva dllakukan dalam

bentul< tatap mul<a, dalam hal tertentu tidak tertutup

kemunghlnan untul< menggunakan multi medla'

4. Struktur OrgalliBagl MGMP PAI

a). MGMP PAI merupal<an forum (wadah) keglatan

profesional Eiuru mata pelaJaran PAI pada SLTP

dan SLTA dlluar struktur organlsasi DePartemen
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Agama dan Departemen Pendldlkan dan Kebudayaan '

b). Struktur organlsasl MGMP PAI terdirl darl

tlngkat proplnel dan kabupaten'zkodva /'kot Ip '

c ). Kepengurusan I'IGMP PAI terdlrl dart ketua'

sekretarls, bendahara dan anggota '

d). Masa banktl kePenguruean selama 2 tahun' ball<

dltlngkat propensl maupun tlngkat kabupaten/

kodya,/kot lP '

e). Pengurus dlpillh atas daear mueyawarah '

(Depdlkbud, Pecloman MGMP PAI Pada SLTP dan SITA'

1993 ) .

Mekanlsme KerJa MGMP PAI

a). Hubungan MGMP PAI tlngkat Proplnst dengan Kepala

Kantor Wllayah DePartemen Agama' Kepata Bldang

PendIdIl<an Agama Ialam/KepaIa BIdang Blmbaga

Islam,/KepaIa Bidang bimas dan Blmbaca IeIam

bersifat fungsional dan penblnaan '

b). Hubungan MGMP PAI tlngkat proplngl dengan

Kakanwll Depdlkbucl berelfat konsultatlp dan

koo rd I'nat itr> -

c). Hubungan MGMP PAI dengan lnstruktur' pengawas

dan guru tntl PAI berslfat fungelonal dan

Pemb Inaan -

d). Huhungan MGMP PAI tlngkat habuPaten'/kodva'/kot1p

dengan KakandeP Dlkbud berelfat konsultatlp dan

koordlnatlf.

e ) . Hubr.tngan MGMP PAI antara tlngkat propinsl/
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kabupaten,/kody6,/kotlp berelfat konsultatlp dan

koordlnat lp .

f ) . Hubunsan MGMP PAI t tnghat ltabupaten,/kodya,/kot Ip

dengan Kepala Xantor DePartemen Agama

kabupaten,/hodya,/kot lp ' Kepala sehsl PAI berelfat

fungsional dan pembinaan.

8). Hubungan MGMP PAI dengan Kepala Sel<olah berelfat

konsultatlP dan l<oordlnat lP '

(Depdlkbr-rd, Pedoman MGMP PAI Pada SLTP Dan SLTA'

1993 ) .
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Adapun bagan mekanisme kerJa MGMP PAI dapat dl

Ithat pada tabel berlkut lnl :

MEKANISME KERJA MGMP PAI

PPAI<-----)

MGMP

PAI

MGMP

PAI

MGHP

PAi

KAKANDEPDIKBUD

KEPATA
SEKOLAH

KEPAI,A
SEKOTAH

KEPAL,A
SEKOTAH

KEPAT,A
SEKOt"AII

PPAI

I(ASI

PENDAIS(XX)

KAKA}IWIL

DEPDIKBUD

KAKANWIL

DEP. ACAT1A

(x)
KABID

PENDAIS

MGMP

PAI

.1,/

KEPAT,A
SEKOT,AH

Garls pembinaan Iangsung

Garis Koord itras I

x) Atternatif dari Kal-rid Pendals,/Blmbaga

dan Btmbaga Islam

xx) Alternatlf darl Kasi Pendals'/Blmbaga

clan Bimbaga Islam. (Depdilcbud, Pedoman

Pada SLTP Dan SLTA. 1993)

I s lam,/B1mas

I s Iam,/Blmas

MGMP PAI

I

ll I

KAKANDEPAG



5?

Bentuk Kegiatan Pelalrsanaan MGMP PAI

Agar peningkatan lcemampuan profesional guru agana

lsLam melalui MGMP PAI terwujud maka kegiatan MGMP PAI

dibagi 2 tahapan yaitu terdiri dari membahas hal-hal
yan pokok dan haL-hal yang penting.

1. Hal-hal yang pokoh

a). Kegiatan dalam bidang l<urikulum PAI

b). Kegiatan dalaru bidang persiapan mengajar

c). Pembahasan tentang metodologi pendidikan agama

I slam

d). Penbahasan tentang alat dan media pembelajaran

e). Pembahasan tentang evaluasi pendidikan agama

I s l-am

(Depdiltbud, Pedoman MGMP PAI pada SLTP Dan SLTA,

1993 ) .

2. Hal-hal yang penting lainnya

a), Pembahasan tentang pembuatan atau penyusunsn

Iembaran kerja siswa.

b). Pernbahasan tentang permasalahan yang dj.tenu-ri

dal-am PBM dan j al-an he luarnya .

c). Penbahaean tentang buhu pendidj.l<an agama Islarn.

d). Pembahasan tentang pelaksanaan Blnbingar: dan

penyuluhan Agama di sel<olah.

e). Pembahasan tentang problema peserta didik.
f). Pembahasan tentang ]casus-l<asus l<husus.

B). Pembahasan tentang keriasama lintas sel<toral .

h). Pembahasan tentang l<eriasama Iintas l<el,rmpok



i).
J).
k).
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masyarakat.

Pembahasan tentang peraturan perundangan.

Pembahasan tentan8 bulletln pendldlkan.

Keglatan study perbandlngan dal-am bldang

pendldll<an.

Keglatan l<aryawlsata.

Pembahasan tentat'lg angka kridlt.

Pembahasan tentang peranan Agama dalam kehldupan

modern .

(Depdlkbud, Pedoman MGMP PAI pada SLTP Dan SITA,

1993 ) .

1).

m).

n).

D PenEiaturan Wa-ktu Dan Tenpat Keglatan

Kegiatan MGMP PAI dlatur sedemlklan rupa eehlngga

tldal< mengganggu l(egtatan belaJar dlke1ae, Pada saat

guru seharusnya bertatap muka dengan murld dlsekolah

masing-masIng. Oleh karena itu Pertemuan lnl diatur dan

ditetapkan harl dan Jamnva untuk keglatan tersebut

yaltu pada harl eabtu mingEu pertama dan harl sabtu

mlnggu teral<hir pada bulan yang sama, artinva Pertemuan

dllaksanakan eatu bulan 2 l<ali pertemuan yang dlmulal

pukul 08.0O-12.00 WIB. Dan tempat pertemuan eentralnva

yaitu dl kantor DePartemen Agama Kodya Palangkaraya'

untuk mendapatl<an arahan aecara umum dari

pengawas,/kepa Ia kantor Depag Kodya.

Peraturan tentang waktu dan tempat keglatan MGMP

PAI diatur bersama oleh pengurus MGMP dengan berkonsul-
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tasl dengan pengawas yang bersangkutan aerta lnstansl

Departemen Agama dan Depdlkbud serta l<epala sekolah

maglng-masing dl tempat keduduhan MGMP yang bersangku-

tan .

( Informasi Ketua MGMP PAI dan Kasl Petrdals Kantor

Departemen Agama Kodya Palangl<a Baya ).
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BAB IV

KEAKTIIIAN GUITU PAI T,TENGIIUI PEHBINAAN

MGHI.' PAI DAN PENGARUIINYA TERI1ADAP

PENINGKATAN KOMI)ETIINSI GT)RU DALAH PROSES

BEI,AJAR MENGAJAR

Kegiatan Pembinaan I.IGMP PAI

Data kegiatan pembinaan MGMP PAI di kumpulkan

dengan menggunakan angket yang terdiri darl t7 per-

tanyaan. Dari 17 pertanyaan tersebut terbaEi atas 4

l<elompok, yaitu mengelola program ltelajar" mengajar,

mengelola kelas, menggunal<an meclia belajar mengajar,

dan melakukan evaluasi. Adapun rincian jumlah per-

tanyaan angket kegiaban pembinaan MGMP PAI untuk tiap-
Liap kelonpok dapat dilihat pada tabel bet ikut ini :

TABEL 2

Perlncian Jumlah Pertanyaan

Angket Kegiatan MGt'tP PAI

KeEiatan MGMP PAII.l o JumIah Pertanyaan

1

2
3
4

Mengelola program be l-ai ar
mengaj ar
MengeIoIa kelas
Menggurrakan med ia/sunrber'
Me lahul<an Evaluasi

6
3
4
4

JumIah T7

Angket, kegiatan I'IGMP PAI menggunahan 3 (tlga)

alternatif iawaban, yaitu :'SeIaIu, Kadang-kadang, dan

tldah mengikllti. Adapun penekoran dari ketiga pilihan

.jawaban tersebut dapat, dilihat pada tabel berlkttt lni :

55
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Sho r

Angket

TABEL 3

FiIihan.'lawaban

Kegiatan MGMP PAI

l.lo P i I ihan 
"'l 

awaban Skor.

1
:
3

Se l-aIu
Kadang- hadang
Tidal< Meneil(ut i

2
t

Dari pengumpulan data l<eglatan MGMP PAI terhadap

32 responclen ternyata semua angl(et yang dlsebarkan

dlkembalil<arr oleh responden, setelah semua angket

terl<umpul, maha diadahan pengskoran berhadap setiap

.j awaban yane diberikan oleh biap-tiap respondetr. HasiI
penskoran selengkapnya, yang telah dikelompokkan sesuai

dengan kegiatar-r MGMP PAI dapat dilihat pada tabel 4

berilrut lni :
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TABEL 4

RekapitnIasi Shor IIas i I Penelil,ian

Kegiaban MCll.rP PAI

llomor Anghet

[,K .ILII tledia JI,II EvaluasiPBT,I

I 3 L 4(x2) 304 lr

rl

1

1

I
l

1

1

t
1

1

I
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1

3
1
2
2
1

1
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1

I
1

1

1

1

l
1

1

I

1

l
1

1

1

3
i
3
1
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1
.)

l
3
3
I
I
1
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7
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6
3
5
5
.l
3
B
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o
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6
6
7
7
j
o
o
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3
G
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I
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3
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1

2
2
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1
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1

I
1

3
3
3
1
,
,
a
,
a

1
1

3

1

1

2
3
3
3
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I
1
,
I

1

a

1

1

3
ll
3
1

3
1

3
3

1

1

ll

3
2
j
3
?
2

j

3
2
3
3

.)

3
3
2

3
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3
Z
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3
3

3
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.)
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.)

c
,
3
3
3
.)
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1
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3
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3
1

3
3
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3
3

3
n

3
3
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3
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2
3
3
3
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1
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1
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1

3
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t
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3

3
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3
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3
3
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;
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3
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3
3
3
3
3
3

3

3

.3

3

3

.)

3
3
3
3

3
3
3
3
3
!,

3

3
3
3
3
3

3
3
.)

3
3

ll

3
ll
3
3

a

i
3
3
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Berdasarlsan penskoran yang clllal(ukan, secara teorl
dari 17 pertanyaan angl<et kegaitan MGMP pAI akan dlper-
oleh skor terkecil (minimLrm) sebesar 17 yaltu bila
semua pertanyaan di.iawab "tidak pernah" dan sl<or ter-
besar (maksimum) sebesar 51 yaitu blla semua pertanyaan

diJawab "seIalu" dengan rata-rata secara teori sebesar

34 rata-rata secara teori diperoleh dari skor minimum

ditambah skor maksimum dibagi 2

Dari l-rasil pengumpulan data l<egiatan MGMP PAI

sebagaimana telah ditabulasikan pada tabel 4 diatas

diperoleh skor terkecil (minimum) sebesar. 28 dan skor

terbesar. (mal',simum) sebesar. 57 clengan r-ata-rata hasil
penelltian sebesar 41,156. Adapun rata-rata hasil
penelitian tersebub diperoleh dari hasII perhltungan

sebagai beril<ut:

t x 1317
)(-_=_=41,15625

N32
. 41,156 ( penrhr.rl"atarr )

Dengan memperhatika-n rat.a.-rata secara teori
sebesar' (34) dan rata-rata hasll penelitian (41,156),

ternyata rata-rata secara teori letrih kecil dari rata-
rata hasil penelitian (34 < 4!, 156) . sedangkan

frekuensi 1-ss+ponden dilitrat dari skor yang diperoleh

terhadap rata-rata secara te,rrl dapat dilihat pada

tabel pada tahel berihut ini :



59

TABEL 5

*lumlah Jawaban Responden Di llhat Dari

Secara Teorj. Pada l(egiatan MGMP

Rata -Rata

PAI

No

1

Sko r f rekllens i

>34

s34

,o

3

90,625

9,375

Jum I.ah 32 to0%

Pada tabel 5 di atas, terlihat bahwa skor reaPon-

den dt bagi meniadi 2 bagian, yaitu lebih besar rata-

rata secara teorl aebesar (>34) dan lebth kecll atau

sama dengan rata-rata secara t;eori sebesar (< 34)'

Pembagian ini ditakukan karena keeimpulan vang akan

diambil dalam analisa inI hanya untuk melihat keElatan

MGMP PAI telah ber.jalan dengan baik atau belum. Selaln

i.tu pembagian ini untuk mennnjul<kan bahwa item*ltem

angket keglatan MGMP PAI merupakan aatu kesatuan, dan

bukan berdirl sendirl-sendlri.

DarI tabel tersebut iuga terllhat bahwa reeponden

yang mernillkt skor leblh besar dari rata-rata secara

teori sebesar (>34) sebanyak 29 responden atau 90'625X

dari seluruh responden. Sedan8kan responden yang

memiltki skor lebih kecil atau sama dengan rata-rata

secara teorl eebesar (S 34) sebanyal< 3 reoponden atau

9,3?5 % dar'1 seluruh resporiden. Ternvata bahwa respon-

den yang nemillk1 shor (> 34) lebih t'esar darl respon-

den yang memtltkl skor (< 34)-
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Dengan rnemperhat lkan dua ha1 ter:sebnt, mal<a dapat

disinpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan MGMP PAI telah

berjalan dengan baik. Adapun penjabaran hegiatan I'IGMP

PAI berdasarkan indikator disajil<an sebagai berikut :

1. Mengelola program belaiar mengaJar

Data kegiatan MGMP PAI dal,am mengelola program

belaiar- mengaiar clikumpulkan dengan angket yang

terdiri darl atas 6 pertanyaan, sebagalmatra telah

disebutl(an pada tabel 2 cli atas, darl 6 Pertanyaan

tersebut secara teorl diperoleh skor terkeciL

(minimum) sebesar 6 dan sl<or terbesar (makslmun)

sebesar' 18, detrgan raLa-rata secara teori

sebesar 12.

Dengan memperhatil<an hasil pengumPulan data

yang telah ditabulasikatr pada tabel 4 kegiatan MGMP

PAI dalam pengelolaan Program belaiar mengaJar

memlliki skor terkecll (mitrimutn) sebesar 12 dan skor

terbeear (mal<simum) sebesar 18, dengan rata-rata

hasil penelitlan sebesar 17,156. AdaPutr rata-rata

tersebut diperoleh dari hasil perhltungan sebagai

l:er lkut :

- tx1 549
X1 = 

- 

= 

- 

= 17,15625
N32

dengan nemPerhatikan rata-rata secara teorl

sebesar ( 12) clan rata-rata hasll penelltlan

( 1?,156) . ternyata rata-r'ata secara teori lebih

keclt dari rata-rata hasil penelitian (12 < L7 '156)'
Sedangl<an frekuensi reeponclen dillhat darl skor
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yang diperoleh terhadap rata-rata Eecara teorl

dilihat pada tabel berikut ini :

TABET 6

Jumlah ,Jawaban Reeponden Di.lihat Dari Rata-rata

. 
Secara Teori Pada Kegiatan MGMP PAI Dalam

Mengelola Program Belaiar Mengal ar

tlo Skor Frehue ns i

>12

t-;

31

t

96,875

3, 125

.lrrnt Iah 100,'(

1

.)

Pada tahel 6 di atas terlihat bahwa skor dibagl

meniadi 2 bagian. yaitu lebih besar dari rata-rata

secara teori sebesar (> 12) dan Iebih kecil dari rata-

rata gecara teori sebesar (S 12)' Pembagian tn1 dllaku-

l<an karena hesimpulan yang akan diambll hanya untuk

mellhat apal<ah keglatan MGMP PAI dalam mengelola

program belaiar mengaiar telah berialan dengan halk

atau belum baik. Selain ltu Pembagian lnt untuk

menuniukan bahwa item-item angket kegiat'an MGMP PAI

dalam mengelola Program belaiar mengaiar merupakan satu

kesatuan dan bukan berdiri sendtr l-sendlr i '

Dari tatrel tersetrut iuga terlihat bahwa responden

yang memilil(i skor lebih besar dari rata-rata secara

teorl setresar (>12) sebanyak 31 regponden atau 96'875%

dari seluruh responden' Sedangkan responden yang

memlllki skor lebih kecil atau sama dengan rata-rata

secara beori sebesar (s 12)- sebanyak 1 responden atau
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3,L25% dari seluruh responden.

Dengan memperhatihall perbandingan antara rata-rata

secara teori seLresar (12) dengan rata-rata skor hasil
penelitian (17,156) dan memperhatihan frekuensi respon-

den dllihat dari rata-rata teori ( sebagaimana pada

tabel ), maka dapat disimpulkan bahwa keglatan pembl-

naan MGMP PAI dalam mengelola program belaiar mengai ar

telah berjalan dengan ba ih.

2. MengeloIa he Ias

Data kegiatan MGMP PAI dalam mengelola kelas

dlkurnprrlkan dengatr angl<et yang terdlri atas 3 Per-

tanyaan sebagaimana telah clisebutkan pada tabel 3 di

atas. Dart 3 pertanyaat'I tersebut berdasarkan

penskoran yang di lalrul<an secara teorl akan diperoleh

skor terkecll (minimum) sebesar 3 dan skor tersebar

(maksimurn) gebesar 9. dengan rata-rata secara teori

sebesar 6.

DarI hasIl Pengumpulan data yang telah dl-

tabul"asihatl parla tabel 4 diatas, l<eeiatan MGMP PAI

dalam mengelola helas memiliki skor terkecll

(minimum) sebesar 3 dan skor terbesar (makslmum)

setresar L dengan rata-rata hasil Penelltian eebeear

6,0625. AclaPun rata-r'ata tersebut dlperoleh dari

hasil perhitungan selragai Lrerikut :

*, = 
t*'' 

= 
tto 

= 6,062b
N32

= 6,06-1
- ( :X2 r-lapat cii l ihat pada tabe I 4 )

Denqan memr,e rha'L ilian- r'ata-rat,a secara teori
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sebesal' (Ll) dall ral.a rat.a hasi l. penel.i. l. izrrl (6.063).

ternyatra bahwa rat,a' t-ata sicr:ara t,eori seL:esar Iebih

kecil. ,lar.i. r'ata' r'nt-.r hasi I peltf--IitiaIl (6 ': 6,063).

Ser-larrqliarr f rel'.uerrr.,i rest,otrr.lctr c-lil.ihat. clari sl<or yanE

rii pei'o Ieh terhaclal:, rat.a-rat.a secara teori dap3f,

rlililral.. l,.r.i,,la tr,rl-tc l. [.rrrillr.r I itri:

'l'Ar.lEL 7

,lumlah .laru'aban f1.11r;'r,n,:leri l i 1i hat. [l,.rri llata l ata St:r-:ara

'leori. I);r,1,1 I(efliaIatr I'1(]MP IAI DaJ.arn llengel':Ia Kelas

Sko r' Fr '-)r ue'ns i

L4

1B

: t :.1

Ira,la t,alr,:.1 '/ ,-li. atas t.r-'r'l i.hat, haltwa skor diLragi

utetrjar.l i ll batlian. !'aitu ' ti (IeLrill trc'rrar rJirt'i 111-;a'-

rata s(lcara teori .lan I C (l<ulang atau satna deugan

raLa-rnt.a xecara t.e',r'i.. ['':tnl:rrtGi.an i.rti t.lntlllt nrenunju-

kan ballr.ra i tr.-.ttl* j i-eru i henr ntrllkeb kegiatatr MGt"lP PAI

clal.am nr,-nEiel.ola lic'lait lielacr nrerttpakatr 6ntu liesattlan'

dan brrl<an irer,liri s.:trdiri -setrrliri - Selaitr itu

pembaqi an Lcrsc'lrt:.1, rl j.l.alirrlian liar{al1a liesintg'uIan yang

al<an cli.antl:i. I ltatrya t:ttt.rrl: nrelihat liegiatan t'lGt'lP PAI

dalarn mengelol.;r liclarr aJ"rl:all s:udrrh l-''r'rjalan dengan

baik aLatr bc'l.ttrrl lr,: ik.

I.ra| i t. ahr., I i hu .i r.rga t er: I i lta l

yanE[ metni 111"i 5]rr:rr' 1c]rilt l-"--rsrlr dari

bahwa responden

ra ta-ral,a secara

43,75

56,25

too%

llo

,luntl;,rlt

F,

:6I

2
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teori sebesar ( 1.6 sel'ranyah 14 responden atau 43,75%

dari seluruh responden, sedanghan responden yang

memiliki skor Iehih kecil atau sama dengan rata-rata
secara teori sebesar (16) setranyak 18 responden atau

56,25 96 darI seluruh respon,len.

Dengan memf'rirhat lli'an perbandlngan antara rata-

rata secara teor.i sebesar (6) dengan rata-rata shor

hasil penelitian (6,063) r-lan memperhat lLan frekuensi

responden dtlihat clarl lata-rata idealnya (setragal-

mana pacla tabel). maka dapat dlslmpull<an bahwa

kegiatan pembinaan MGIIP PAI dalam mellgelola kelas

telah berialan dengan l<urang baih.

Menggunakan nedla belaiar menga.j ar

Data l(egiatan MGMP PAI dalam menggunakan medla

dikumpr"rlllan dengan angkelr yang terdiri dari 4 per-

tanvaarl sebagaimana telalt rliselrutkan pada tak,el 2 di

atas. DarI 4 pertalryaan tersebr.rt maka berdasarkan

pensl<oran yang dilakukan, secara teori akan d1-

peroleh skor terkecil (minlmum) sebesar 4 dan skor

terbesar (mal<simum) sebes.rr 12. dengan rata-rata

secara teorl sebesar 8.

Dari hasll pengr.rmpttlan data vang telah di-

tabulasikarr pada tatrel 4 di atas, kegiat.an MGMP PAI

dalam menggunal<an media rnemlliki skor terkecll

(min nunr) sebesar 4 dah sl<or terbesar (maksimum)

sebesar L2, dengan rata-rata hasil penelitian

sebeasr ?,938. Adapun rata-rata tersebut di Peroleh
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dari hasiI perhi. tr.rngan sebagai berikut :

3 254
7 .9375

7 .938 ( peml)ul.al.-.an )

I.terrg;-tn memperhat il(an rata-rata 6ecara teori

sebesar (B) dan raba-rata lrasiI peneliLian (7,938),

terny^ta bahwa retta-ral,a secara teori lebih besar

dari raLa-raba hasil peneliti.an (B > 7,938). Sedang-

han frelruensi dilihat cirrri rata-rata ideal jawaban

respon,:ler-r dapat tlilihat'. Fada talrel l:elil<ut ini :

:IABEL B

Jumlah ,Jawaban Respotrdetr DiIi.hat Dari Rata-rata

llec,-rr'^ 'f eori l(c,g i:-r1 an lltltlP PAI Dalam l'lcnggunal<an

Ilrri ia Eelaiar }lengai ar

I'lo Shor- Irlehtrensi

1

2

>8

B

13

19

40,625

tro ?7E

Jum l ah 100%

Pada tabel B di atas terlihat bahwa shor dlbagi

menjadi 2 kelompoh. yaitu > B ( Iebih besar dari

rata-rata secara teori ) dan I 8 ( Iebih kecil atau

sama dengan rata-rat',a secara teori). Pembagian ini

untuk rnenuniukan bahwa. item-item angket kegiatan

MGt'lP PAI dalam menggunal<an media merupakan sattt

kesatuan, dan trtthatr trerriir:i sendiri-sendlri. Selaln

Xr
N
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4

Itr-r pembaglan tersebuL dllakul<an harena l<eslmpulan

yang al<an dlambil hanya untul< melihat l<eglatan MGMP

PAI dalam menggunakan media apakah sudah berjalan
dengan baik atau be h.rm bail<.

Dari tabel di atas juga terlihat bahwa respon-

den yang memilil<i s!<or lebj.h dari rata-rata secara

teori sebesar. (>8) sebanyak 18 responden atau 4O,6Zb

% dari seluruh responden, seclangkan reeponden yang

memiliki skor kurang atau sama dengan rata-rata
secara teori sebesar (3 8) sebanyak 19 responden

atau 59,375 % dari seluruh r.esponden.

Dengan memperhatilian perbandingan antara rata-
rata secara teori sebesar (8) dengan rata-raba skor

hasil penelitian (7.938) clan memperhat ikan frekuensi

responden rlilihat dari r.ata-rata teori (sebagalrnana

pada tabel), maha dapat disimpull<an bahwa keglatan
pembluaan MGM PAI dalam nretrggunal<an media terlaksana

kurang bail<.

Melakukan evaluasi

Data hegiatan MGMP PAI dalam melakukan evaluasl

dikumpull<arr dengau angket yang terdiri atas 4 per-

tanyaan sebagaimana telah disebutkan pada tabel z

diatas. Dari 4 pertanyaan tersel:ut. secara teorl
al<an diI'eroleh slior terhecil (minimum) sebesar 4 dan

sl<or terbesar (maksimum) sebesar 12, dengan rata-
rata secara teori sebesar 8.

Dari has1l pengumpulan data yang telah di-
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tabulasikan pada tabeL 4 dlatas, keglatan MGMP PAI

dalam me Iakukan evaluasl rneml1lki skor terkecll
(mlnimum) sebeear 7 dan skor terbesar (makelmum)

sebesar 12, dengan rata-rata haell penelltian

sebesal' 10. Adapun rata-rata tersebut diperoleh darl
perhltungan sebagai berikut :

4 320
10

( EX4 danat dll,ihab pada tabel 4 )

Dengan memperhatlkan rata-rata secara teorl
sebesar (B) dan rata-rata has1I penelitlan (10),

ternyata bahwa rata-rata secara teori eebeear leblh
kecil dari rata-rata hasil penelitian (8<1O).

Sedangkan frekuensi responden dllihat darl skor yang

dlperoleh terhadap rata-rata secara teori dapat

dillhat pada tabel berlkut lni :

TABEL 9

Jumlah Jar.raban Responden DlIIhat Darl Rata-rata Secara

Teorl Pada Kegiatan MGMP PAI Da1anr Melakukan EvaluasL

I.lo Skor Fr.el<rrens i

1

,

>B
<8

oa

19

71 , 875

28,125

.'Tum 1ah ;),1 100%

x2
N

Pada tabe I
dibagi meni adl

9 di aLas, terllhat
2 kelompok, yaitu > I

bahwa

Iebih

skor

dar I



LlB

ll

rata-raba aecara tecrri) dan S B (lrurang atatr sama

dengan rata-.rata secara teorl ) . Fembagian inl
menunjukalt bahwa item-ibern angket l<eeiatan MGMP PAI

dalam rnelakukan evalnasi merupahan satu l<eeatuan.

dan bukan berdiri sendiri-sendiri. Selain ltu
pembagian tersebut clilal<ukan karena keslmpulan yang

akan dianrl:ril hanya untul< rnelihat l<egiatan MGMP pAI

dalam melakukan evaluasi apakah sudah berjalan
dengan baik atau be lurn.

Dar.i tabel tersebnt juga terlihat bahwa

responderr yang mernllil<i skor. Ieblh darl rata-rata
secara teori sebesar (>B) sebanyal< 23 responden atau

71,875 % darl seluruh r.esponden. Sedangkan responden

yang memillki slior )<urang atau sama dengan rata-
rata secara teor.i sebesar (( 8) sel'rany61 I responden

atau 2b.135 % dar.i seluruh responclen.

Dengan memperhatihan per"bandingan antara

rata-rata -qecara teori sebesar (8) dengan rata-rata
sl<or hasil perrelitian ( 10) dan memperhatihan

frekttensi responclen dilihat dari rata-rata secara

teori ( sebagainrana pada tabel), mal<a dapat di-
simpullian bahwa kegiatan pemblnaan MGMP PAI dalam

rnelakul<arr evaluasl ber.jalan dengan balk.

Tingkat, Penerapan Kompetcnsi Guru Dalam Proses Belajar
Mcngaj ar

Data l-,c,mpetensi gnrr.r PAI riil<umpulkan dengan meng-
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Er.u"rakan anghet yang terr-lir.i aL,as 2l pertanyaan. Dari 21

p,ertanyaan t.erseL,ut. terl-ragi. at.as 4 kelompok, yaitu
petrgelola prograu'r belajar niengajar, pengeloJ.a l<elas,

menggunakan medi.a. dan m.jlahukan evaluasi. Adapun

rinr-:ian jurulah l,erLanyaart rrntuh biap biap l<elompok

clag,61 .11 I ihat pacla l,alrel. l:er.il<ut ini :

TABEL 10

lerincian .lumlah Pertanyaan Angkat

Kornpetisi Gtrru PAI

2L

Angket l<omp.6;,e1si gllr:u I'Al nrenggnnakan 3 pilihan

iarvahan. yait.u sela).u. liar.lang-kadang. dan tidak pernah.

Adapun penslroran dat.i- hetiga pi.lihan jawabatr tersebut

clapat. clil.ihat. pacla t.al:,cl tl heril<ut ini.
TAEEI,, 11

Skor P i I ihan Jawaban Angket

Kompetensl Gtrlu PAI

Nc-r Pilihan Jawairan SLo r
SeIalu
Kadang -kadang
Tidal< Pernah

3
2
I

1

3

t'lo Kr-rnpet isi Guru PAI ,,Iurl I ali Pertanyaan

1

c

4

7
4
4
6

Menge Io la program be l.a,j al
mengaj ar
Menge1oIa ke las
Menggunakan media be).a j ar
me l akul<an eva luasi

Junr l ah

Dari pengumpulan data }:ompetisi guru PAI terhadap
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32 responclen. ternyata semua angket yang disebarkan

dil<embal.ihan oleh responclen- setelah semua angket

terkumpr:1, maka diadakan penskoran terhadap setiap

J awaban yanE dlberikan oleh tiap-tiap responden. HaslI
penskoran selengl<apnya yang telah dikelompokkan sesuai

dengan kelomE,ok kompetensi Guru PAI , dapat dilihat pada

tabel 12 berikut ini :

TABEL 12

Rekaputulasl Skor Hasil Penelitian

kompetensi Guru PAI

tlo Nomor Anghet

Pens PBtl .ILII PK , ,ll .I I,II

I t, 7 (Y1) (Yll) 3

3 4 B't5

1
,
.7

4
E

6
7
B

I
10
1l
t?.
l :.1

l4
15
16
t7
1B
i9
20
2t

1B
17
20
l1
20
15
1!)
19
,o
21
1C

19
?tt

1C

21.
19
,n
2t
19

B

u
!)

11
l2

10
LI

il
t.i)

1l

l:l
I0
l1
l0

2
2
2

c

3

3
3
3

3
3
i,]

3
2

.1

,

3
3
.)

3
.)

3
3
j
3
3

.3

:l

3

i
,)

3
3

3

3

3

ir
:.1

ll

3
3

3
3

,3

i
I

.J

3
J

tl
n

3

3
3
c
3

2

3
3

?

3
3
1

3
3
.?

3
3
3

3

3
.I

a

3

3
3
3
3
:l
3
3
3
3
3
.l

3
3
3

,.4

:l

3
3
:l
3
:l

.l
3
3
3

;
3

3
3

3
3
il

3

3
3
:l
3
:l
3

,]
.)

2

3
:l
:1

3

;
.1

rl^

;

3

3

.)

3

:i
il
3

;
'3
3
3
3
3

c

3

.)

;
2

3
3
l
;l
3
3
3
3

;

I
I

'.]

3

:l
2

3

3
.]

3

:t

1

2

1l
B

I
10

7
1l
B

t0
10
10
1()
11

1t
i

11

t0
l0
11

10
cl

3
3
.)

,
3
3

3
3
3

2.

?
.)

;

9
9

2
3
3
2

2

3
3

;
3
3
3

Evaluasi ,lLi I Total

(Y: ) l] 4 l 4 l) 6 (Y4) (Y)

I 10

3
3
3

3

3

3

3
3
.3

3
il
il
3

J

tledia

3
1

I
1

1

1

2
1

1

;
I
I
3
I
2
I
i
2
I
1

t

6

2

3

.l
2

3
3
l-l

2

3
3

2
3

.1

3

3
:l

3

3

?,

3
3

3

3

3

3
,
J
9

2
3
2
3

3
3

c
3
3
3

n

3
3

3

3

,
3

3

3
')

15
15
15
15
t7
12

15
16
t5

11

l6
15
l4
16
ILr

1C,

i6
16
t7

48

52
EO

43

57
54

52
5B

43
60
56
57

5B
E,E

Res

3 ,1 tl

1

3
2
J
3
3

3
.)

.)

lr
il

3

.J

1
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B6

2

3
2

3

'1

3
a

.)

2
3
3
3
)

3
3
3
3
3

2
il
:l
:,1

3

I
10
11
10
10
I

10
t0
13
a

11

6?4 316

BerdasarLatr l.ll.ltskoralt yapg di Ia'[u'l<a1 , secar.a teori clari
21 pcrbanl,aarr angliet. linnrpe t. r.,rr:r I grtrr.l PAI alian clip,croleh

skor terkecj. 1 (nlinirnrut) seher;;rr 21 ,.lan skor terbesar
( mal(sintrm) sr6bssnl 133. cle.ngan rata-rata teori sebesar

Dari hasil pengumpnlan data terhaclap hompetensi

guru PAI sel-'agaimana t-.elah ,l,i t,allrlas j.kan pada tabel lz
diatas cli pero Ieh s);or ter:knr:.i I ( mir-rimum ) sebesar 43

dan sl<rrr t,erl:resar' ( rnahs in)rrm ) sel)es;ar 63, clengan rata-
rata hasil penelitian sebcsar 54,906. Aclag,sp rata-rata
hasil penelitian tersel:ut tl.i.1>eroleh dari hasil per-

hitungan seLragai berilut :

:Y 17577 :: _ ,= __ = 54.90625
N32

= 54,C06 ( pernbtr latan )

( EY dapat dil.ihat pada tabel 12)

Dengau memperhat.ikllt r-at.a-r.ali.a ilecara teori
sebesar (42) dan rata-.rata hasil penelitiar-r (54,906),

t. 3 4 5, l I 10

,,

25
ZO

27
28
9cl

30
31
32

3
3
3
3
2
n

3

3
3
3

3
.l

3

3
3

3
3

3
3
17

2

;

3
3
3
2
2
3
3
ll

3

,
3
.1

3

.)

.Ji
3

21
20
2t
27
t7
t7
2()
ZI
21
20
21

2
3
,

3
)
,
1

3
3
3

3

.J

Z

it
3
3

1

2

2

1

:.]

l

3
J
3

,
3
3
3
't

a

3
.l

3
3
.l

3
3

57
EE

59
57

47

5B
tti:ti

56

3
3

J
3
3
3
3

3

ll
3
3
3
3
3
ir

3

11
11
t1
l0
12

B
o

lt
l2
1:l
i1

j14

3
)
3

I
3
3
il

3

.)

3
2

1

3
.l

3

3
I
2

j
3
3

a

3
3

3
Z

3
3
3

3

3
,)

3
,
.J

3

c

2
3

,
o
c

3

)

484 1757

16
14
16
16
t4

13
16
1B
l5
l5
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ternyata trahna raba-rata secar.a teorl sebesar leblh
kecil dari rata-rata hasil penelitian (42<54,906).

Selaln itu dlperhatlkan skor terkecil (minimum) hasil
peneLitlan c-lengan rata-rata icleal jawaban, didapat
bahwa rata-rata secara teori dari skor minlmum yaltu
(42<43\, yang berarti bahwa semua clata beracla dlatas
rata-rata secara teori reerponden. HaI lnl sebagaimana

disaiihan !-,acla tabel 12, tentang frelmensi dllihat dari
rata-rata t.eori pada kompetensi gur.u pAI.

TAEEL 13

' Jrunlah t]at/aban RespondeD Dilihat dari Rata-rata

Secara Teori Pada Konrp"l.r,ot Guru pAl

Freliuc n s i

' Pada tabel 13 r:liatas ter:1. ihat bahwa slror cllbagl
men.iadi 2 kelornpok, yaitu > 42 ( Iebih dari rata-rata
secara teori) dan S 42 (l<urang atau sam dengan rata-
rata secara teori). Pembagian inl untuh menunJukkan

bahwa ltem-item angket kompetensl guru pAI merupakan

satu hesatuan, dan bukan Lrerdiri sendiri-sendiri.
Selain lbu pembagian terselrut dilakukan harena kesimpu-

l.an yang al<an diambil hanya.untuk mengetahui konrpetensi

guru PAI apahah sudah L,aili atau l:'elum.

Dari babel tersebut .iuga terlihat ballwa responden

I,lo Ekr:rt.

1

?

> 4i!

JumIah

100

t)

too %

0
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yang memiliki skor kompetensi guru PAI lebih tresar darl

rata-rata secara teori sebesar (>42) sebanyal< 32 re-

sponden aLau 100% dari seluruh responden. Seballknya

responden yanEl memllil<i sl<or kompetensi guru' PAI

kurang atau sama dengan rata-rata secara teori sebesar

(a42) sebanyah 0 resl-'onden atau O % dari seluruh

responden. Dengan demil<ian semua sl<or komPetenei guru

PAI berada diatas rata-rata secara teori. Maka

disimpulhan Lrahwa hompeterrsi gut'Lr PAI responden

penelitian berada dalarn keaclaan yang baik hingga sangat

hall<. Per.ialraran kompebetrsi gurtl PAI berdasarkan

l<elompok (indikator') clisaiikan berikut ini :

I. Kompetensi merrgelola progr-am belaJar mcngaiar

Data l<ompetenei guru PAI dalam hal mengelola

progran bel"aiar tnenga.iat',-lil<umpulkan detrgan angket

yang terdiri dari atas ? pertanyaan sebagaimana

terlihat pada tabel 10 di atas. DarI 7 pertanyaan

tersebut berdasarkan penskoran yang dilakukan secara

teori ahan diperoleh sl<or terkecil (minimum) sebesar

7 dan shor terbesar (maksj.mum) sebesar 2t, dengan

rata-rata secara teori sebesar 14.

[)engan tnemperhat i]<at-r hasil pengumpulan data

yang telah ditabulasikan pada tabel 12, l<omPetensl

guru PAI dalam hal mengelola program belaiar

mengal ar memi I ik i skor tbrkec i I ( minltnr.rm ) sebesar 15

dan sl<or terbesa.r (mal(simum)m sebesar 2l dengan

rata-rata hadil peneliti.an sebesar 19,5. Adapun
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rata-rata tersebut dlperoleh darl haelL perhltungan

sebagai berlkut :

EYr 624 19.5

N32
(:Y1 daPat dllihat Pada tabel 12)

Dengan memperhatikan rata-rata Jawaban

responden ( 14 ) dan gkor haell penelitlan (19,5),

ternyata trahwa rata-rata aeeara teori leblh kecll

dari rata-rata skor hasil Penelitian ( 14 < 19,5 ).

Sedangl<an frekuensi responden dllihat darl skor yang

diperoleh terhadap rata-raba secara teorl dapat

dil,ihat pada tabel berikut ini :

TABEL 14

Jumlah Jawaban ResPonden Dilihat Dari Rata-rata

Seeara Teori Dalam Mengelola Progran BeIaJar

MengaJar Pada KomPetenst Guru P A I

llo Skor

> 14

s14

Frekuens i %

100

0

.-lum I ah JZ 100 %

Pada tabel 14 di atas terllhat bahwa skor

dibagi meniadi 2 kelompol<, vaitu > 14 ( lebih dari

rata-rata secara teorl) clan < 14 (kurang atau sama

dengan rata-rata secara 'teori) - Pembaglan ln1 untuk

menunittkl<an bahwa ltem-item angket komPetensi guru

PAI dalam mengelola program belaJar mengaJar' HaI

IY

1

2 o
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inl merr.rpakan satrl kesatuan clan huhan berdlrl

sendir i - sendiri . SeLain itu pembagian tersebut

dilakukan karena kesimpulan yang akan diambil hanya

untul< melihat hompetensi guru PAI dalam mengelola

progranr Lrelajar mengajar bail< atau belum.

Dari tabel di atas juga terlihat bahwa respon-

den yang nremilil<i skor lebih dari rata-rata secal.a

teori sebesar ( >14 ) sebanyak 32 responden atau 100

% dari seluruh responden, sedanghan responden yang

nemililij. skor hurang atau sama dengan rata-rata
ideal .ianaban resL.onden ( S 14 ) sebanyak 0 respon-

den atau 0 % dar.i seluruh responden.

Dengan memperhatikan perbandlngan ant,ara rata-
rata ideal skor j avraban responden (14) dengan rata-
rata skor hasil penelitiarr (l-9,5) dan memperhatikan

frekuensi responclen dilil'rat dari rata-rata
secara teori (setragaimana pada tabel). maka dapat

dlsimpulhan trahwa tingkat penerapan kompetensi guru

PAI dalam mengelola program bela.jar mengaJar telah
krer j alan dengan baik.

MengeIoIa ke Ias

Data hompetensi guru PAI daLam mengelola kelas

dil<umpulkan dengan angket yang t,erdiri dari atas 4

pertanyaan sebagimana terlihat pada tak'eI 10 dlatas.

Dari ke 4 pertanyaan tersebut, maka berdasarkan

pengskorarr yang dilakukan secareL teori akan dlper-

oleh skol terkecil (minimum) sebesart 34 dan skor
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terbesar (maksimum) sebesar 12 dengan rata-rata
secara teori sebesar 8.

Dari hasil pengumpulan data yaltg telah dl-
tabulasihan pada tatrel L2, kornpetensl guru pAI dalam

mengelola l<elas memililii sl<or. terkecil (minlnum)

sebesar B. dan sl<or terl:resar (maksimum) sebesar tz
dengan rata-rata hasil penelitian eebesar 10.438.

Adapurr rata-rata tersebut diperoleh dari hasil
perhitungan sebagai L-rerikut :

:Y ji4 10.4375

N32

= l0 , 438 ( pe_'mbulatan )

( IY-, d.er,at r-li I ihat, pacla tabe I 12 ) .

Deng;rrr mempc'rhart ilirttr rata-rata srecara teor.i

sebesar ( U ) dan I'ata-rata sl(Lrr. hasil penelitian
( 10,438 ) . terrryata rata-rata secara teori lebih
kecil dari skor hasil peneJ.itian (B < 10,498).

Sedangl<an skor. responden clilihat clari rata-rata
secara teori disaj ikan pacla tabel 15 berikut ini :

Y.,
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TABEL 15

Jum1ah Jawaban Responden Dllihat DarI Rata-Rata Secara

Teori Mengelola Kelas Pada Kompetensi Guru PAI

No Skor Frekue ns I
1

.)

>B
<8 4

87,5

t2,5
.lumLah .7.) 100 %

Pada tabel dl atas terlihat bahwa skor dlbagi

menJadi 2 baglan yaitu > B (Iebih darl rata-rata
secara teori) dan S 8 (l<nrang atau sama dengan rata-
rata secara teorl). Pembagian ini untuk menunJukkan

bahwa item-ltem angl<et kompetensi Euru PAI dalam

mengelola kelas merupakan satu keaatuan dan bukan

berdiri sendiri-sendiri. SeIain itu pembaglan

tersebut dllakukan karena keslmpulan yan6 akan

diambil hanya untuk melihat kompetensl guru PAI

dalam mengelola kelas apakah sudah baik atau belum.

Dari tabel di atas ,iuga terlihat bahwa respon-

den yang memillki skor lebih darl rata-rata secara

teori sebesar (>B) sebanyak 28 responden atau 87,5 X

darl sehrr.. h responden, sedangkan responden yang

memililci skor kurang abau sama dengan rata-rata

secara teori sebesar (38) sebanyak 4 responden atau

12,5 % dari seluruh responden.

Dengan memperhatikan perbandlngan antara rata-

rata secara teori sebesar (8) dengan rata-rata skor
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hasII penelltlan (10,438) dan Juga memperhatlkan

frel<uensl reaponden dilihat darl rata-rata Eecara

teori ( sebagaimana pada tabel ) , maka dapat dl-
slmpulkan bahwa tlngkat penerapan kompetenal Euru

PAI dalam mengeLola kelas telah ber.Jalan dengan

t,alk.

Menggunakan media belaiar mengal ar

Data kompetensi guru PAI dalam nengEunakan

medla dlkumpulkan dengan angket yang terdlrl atag 4

pertanyaan sebagaimana terllhat pada tabel 10 dt

atas. Dari 4 pertanyaan tersebut, berdasarkan

penskoran yang dilal<ukan, secara teorl akan dlper-

crleh skor terkecll (minimum) sebesar 4, dan skor

terbesar (maksimum) sebesar 12 dengan rata-rata

secara teorl sebesar B.

Dari hasl1 pengumpulan data yan8 telah dt-
tabulaslkan pada tabel 12, lcompetenBi guru PAI dalam

menggunakan medla memillki skor terkecll (mlnlmum)

sebesar 7, dan skor terbesar (makslmum) eebegar 12,

dengan rata-rata hasil peneLltlan sebesar 9'875'

Adapun raba-rata tersebut diperoleh darl hasil
perhitungan sebagal berikut :

:Y 316 = 9,8?5

N32
( ZY3 dapat dilihat pada tabel 12)

Y3
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Dengan memperhatikan rata-rata secara teorl
sebesar (8) dan rata-rata hasil penelitian (9,875),

ternyata bahwa rata-rata secara teorl sebesar lebih

9,875). Sedangkarr frekuensi responden dilihat dari
skor yang dlperoleh terhadap rata-rata secara teori
dapat dili}rat pada tabel 16 berlkut ini :

TAEEL 16

Jumlah .lawaban Responden Di.Iihat DarI Rata-Rata Secara

Teori Dalan Henggunakarr Media Belajar mengajar

Pada Konrpetensi Guru PAI

Sko r

Pada tabel 16 diatas terlihat bahwa skor dibael
men"iadi 2 helompok, yaitu .' I ( lebih besar darl
rata-rata secara teori ) dan < 8 (kurang atau sama

dengan rata-rata secara teorj.). Perobaglan ini untuk

menunj ukl<an bahrva item-item angket kompetensi guru

PAI dalam menggunakan meclia merupakan satu kesatuan

dan bnl<an berdiri sendir.i-.sendiri. SeIain itu
pembagian t.ersebut dilahr-rlian harena kes impr,rlan yang

akan diaml:il hanya untrrl,. ineli-hat kompebensi guru PAI

dalam menggunakan mec,lia, apakah sudah baik atau

be lum .

No Fr-ekuensi

1

9

90, 625

9,375

.h-rm Ial.r

<B

co

100 %



,l

BO

lrari tabel di atas juga terlihat bahwa respon-

den yang memillki shor lel:lh clarl rata-rata secara

teori sebes^" 1:'8) sebanyak 29 responden atau S0,625

% dari seluruh respc,nden. Seclangkan responden yang

memilihi skor hurang atan sama dengan r-ata-rata

secara teor'l sebesar (:<B) sebanyak 3 responden atau

I,375 % dar.i seluruh responden.

Dengan memperhatikatr perbandlngan antara rata-

rata l,1eal- skor .i awabatr responden ( B ) detrgan rata-

rata sl;or hasil penelltian (9,875) dan memperhatihan

frekuensi responden dilihat dari rata-rata secara

teori ( sebagimana Fada tah,,e1) , ma[:a dapat dlsimpul-

kan bahwa tingl(at penerapan kontPetensi guru PAI

dalam nenggunalcan mecli.a belaiar mengaJar telah

her.i alan ,lengan l:laik.

|Ielakulian Evaluasi Hasil Br: Iaj ar

Data kompetensi glrru PAI dalam nelakukan

evalnasi r-lihumpull<an dengan angket yang terdiri atas

6 pertanyaan sebagaimana Lerlihat pada tabel 1O dl

atas. Dari ke 6 pertanyaan tersebut, naka ber-

dasarhan penskoran yang dilakr.rhan, aecal'a teori

rllperolelr skor tcrhecil (mlnlmttm) setresat' 6. dan

skor terbesar (maksimurn) sebesar 18 den6lan rata-rata

secara teori sebesar 12.

Dari hasil pettgLrmptllan data yang telah dl-

tabulasil<an pada tabel 12 l<ompetenel guru PAI dalam

me lal<ukan evaluasi memilll(l skor terl<ecII (mlnimum)
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sek)esar 13, dan skor terbesar (rnahsimum) sebesar 18

dengan rata-rata hasil penelitian sebesar 15,125.

Adapun rata-rata tersebut diperoleh darl hasil
perhitr.rngan set'agai beril<ut :

rYa 484 15.125

N32
( IY4 dapat dilihat pada tabel 12 )

[tengan memperhatikan rata-rata secal'a teori

sebesar ( L2\ dan rata rata hasil penelitian

(15,1i:5), ternyata rata rata teori lebih hecil dari

rata-rat,a hasil penelit,iarr (12':15,125). Sedaughan

frekltcnsi responclen dililt.:Lt dari slior l'ang cliperoleh

terha,Jal, raba-r'aLa s:ecara l,eori rlaPat dili.hat parla

babcl 17 lrc r iku t, ini:

TABIL T7

Jurnlah ,lawaban Responclen Dilihat Dari Rata-Rata Secara

Teori Dalatn Melakuliatr Everlrtasi. Pada Komr'etetrsi Guru PAI

l.lo Skor Freliuens i %

1

.')

Jurnlah

31

I
32

96,875

100 %

Pacla tabel l7 di atas tel'lihat bahwa skor

dlbagi meniadl 2 l<elompok, yaitu > 12 (Iebth besar

dari rata-rata secara tec'ri ) dan 5 12 (kurang atau

aama dengan rata-rata secara teori). Pembagian ini

Yo



untuk menuniulikan bahwa item-ltem angket konpetensl

guru PAI dalam melakukan evaluasi. merupakan satu

kesatuatr, dan bukan berdiri send ir i-sendir I ' Selain

itu pemLragian ini dilal<ul<an karena kesimpulan yang

akan cliarnbil utrtul< tnelihat kompetensi guru PAI

clalarn me lakukan evaltras,ri ' apakah suclah balk atau

be lum.

Dari tatrel di atas Jttga terLihat bahwa

responden yang memilil'.i skr:l' Iebih darl rata-rata

secara teori sehe=rar (>12) sebanyak 31 responden

atau 96,875 ?( clari seIurlth responden. sedangkan

responden yatlg memi l ilii shor kr.trang atau sama

dengan rata-rata secara beori sebesar' (S12) sebanyak

1 respc,rrclen atau 3.125 % dari seluruh responden.

Detrgau mentperhatihan Perlrandingan atrtara rata-

rata secara teor'i setresar (tD dengan rata-rata

I-rasiI penelitian ( 15 ' 125 ) . rlan rata-rata frekuensi

responclen dilihat'. .-lari rata-rata teori ( sebagaimana

pada tabel), maka dapat clislmpulkan bahwa tingkat

penerapatl homPetensi gurlr PAI melahukan evaluasi

telah ber;ia1an detrgan baik.

Pengui ian Ilipoteca

Hipotesa yang al<an cli tli i adalah :

1. Acla hubungan yatrg positif antara keaktifan guru PAI

mengikuti pembitraan MGMP PAI terhadap peningkatan

kompetensi guru PAI clalam proses belaiar mengaJar'
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Sehubungan dengan hipotesa tersebut ' maka yang

berperan sebagai variabel bebas (X) adalah keaktifan

guru FAI mengikuti Pembinaan MGMP PAI' sedangkan

yang berperan sebagai variabel terikat (Y) adalah

Kompetensi Guru PAI . AdaPun penguiian hipotesa ini

menggunal<an rumus Kc'rr:Iasi Product ftometrt. Untuk

mempernrudah perhatian dengan menggunal<an rumus

Froduct t'toment. nral<a perlu dibantu tabel Perhitungan

penguiian hipotesa berikut ini, namun perlu diketa-

hui bahwa variabel bebas (X) memPunyai rata-rata (X)

sebesar 41, 156 dan variabel teril<at (Y) mempunyal

rata-rat,a (Y) sebesar 54.906.
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TABEL 18

Perhitungan Penguj ian Hipotesa

v'x t3
(x-x)

4t)
53

59
4i
5/

54
r,i

5B

60
5rl
fr7
5?
5B
55
57

59

4t

5B
63
56

|l!\ I

44
44
44

.156

.844
,844
,156

44
44
5rl
44

632836
444836
068836
752836
384836
444836
384836
820836
444836
444836

.572836
,384836
.63?836
,948836
.196836
.384836
,384836
,572836
.008836
.384836
.008836
.760836
,384836
,632836
,504836
,444836
,572836
,512836
.106836
,57:836

)
(),
0,
t,
0.
3,

10.
B,

156
156
844
156
844
156
rcb
156
156
156
156
844
844
844
844
844
15{l
15rl
844

,B

,B

.156
, 156
,B
,B
,i

2.906
6.9(16
1 ,906
2,906
4 .906
1.906
2. 904
2 ,gQrl
?, 014
0 ,906
2 ,90tl
2.9Q6
i. o94
2,094
1 ,90rl
5 .034
r .0r4
2.0e4
: .094
l]. 094
0.094
:.094
0 ,094
4. 094

B. 444836
47 ,092836

l-1

?

8,
24,
41,
4,
B,
4,
0,1

b
0
1

6
1
o

4

2
0
4
4
B

B

13
5
Z
ti
0
li

2.014
1 ,906
7.906
2 ,90r:i
3.004
8.004
I .094
.i, o04

B

B
o

4

1

4

4
o

0
4
0

16
4
3

62
B
o

65
1
o

513.0:t07[i2

NO Y

10
t1
l,)
13
1.4

15
16
17
1B

1t
20
2t

Z,)
24
2t
1-O

-o

30
31.

1
2

4
5
6
7
B
0

39
4l
42
40
42
38
n1

39
40
1E

42
43
48
43
51
37
.38

44
44
s2
46
-17

50
50
38
28
Jtr
44
48
41
47

l3l7

(Y Y)

1 ,077336
*1,608664
3, 35S336
4, 140664

37, 575336
-2t-266664
2i.701336
-4 .514664

1 ,047336
17.889336
-2, 452664

5.705336
14,331336
-3.514664
50, 145336
-4.546664
-{t.608664

s .955336
B,799336
0 .079336

10, 143336
-0.300664
l]5,207336

,519336
,015336
.011336
.983336
.799336
,3C533(j
,170664
.081336

407. 1540rJ

1B
6

104
L4
I

55
-0
1B

4. 648336
o,(t24336
0 .712336
1 ,336336
0.712336
L 960336

103.144336
65.520336

4. 648336
1 .336336

lr7 . Bft6336
0.712336
3. 400336

45 ,940336
:1, 400336

95 .90433G
I 7 .272330
0.96(r336
B .088336
B .088336
0 .712336

:3. 464336
1 7 .27:336
7:1.216336
:17 .216336
L 960336

173.080336
26,584336

B .088336
45 .840336

0 .02433G
iJ4. 152336

l)ilil.ll tr-i'/tr1,l
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lIingga

f :.:
v

y'- ( ix2 ) (rv')
407,15408

{ (922-2tA752) (513.026752)

407. 15408

.r 473t22,AgL

407. 15408

687 . 33929 15

: 0.592362585

- 0.592

Dari perhitungan diperoleh harga rxy sebesar

0,592. Harga r pada t.abel (r1 ) oada taraf signifi-

kansi 5 % dan I 7{ untuk x sebegar 32 masing-masing

sebesar tl , 349 dan 0,449.

Den6an membandingkan harga r hasil penelitLan

(r.<y) dengan harga tabel (rt) untuk n aebesan 32

tersebut, ternyata diperoleh bahwa harga r hasil
penelitian (r"r) lcbih bcsar clari harga r tabel (r1 )

bail< untul< taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf

signifil<ansi 1 %. Dengan demihian hipotesa yang

menyatahan "Ada hulrungan yang positif antara

keaktlfan guru PAI rnengikuti petnbinaan MGMP PAI

terhaclap peningkatan kompetensi guru PAI dalam

proses belaiar menga.j ar "' diterima.

Hipotesa hedua yang berbunyi " Sernakin aktif guru

PAI mengikuti pemblnaan MGHP PAI dapat meningkatkan
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Itompetensi guru PAI dalam proses belajar mengaJar ".

digunakan analisa regresi linear sederhana : Y = a +

bx. Untul< anallsa tersebut digunakan tal>el per-

hitnngan analiea regreei Iinear sederhana sebagal

berikut :

TAEEL 19

PERHITUNGAN ANALISA REGRESI LINEAR SEDERHANA

Y2

2704
2304
2809
2704
3481
1849
3249
2704
3249
2916
2704
2704
3364
3249
2809
3600
3236
3249
3249
3364
3025
3249
3025
3481
3249
2809

2704
3364
3969
3136
3364

NO Y Y2 ,XY

2028
1968
2226
2080
2478
1634
t787
1716
,cna1
2160
1820
2t84
2494
2736
2279
3060
1.r'7 r)

2L66
2508
,Rq,

2310
2622
2035
2950
2850
20t4
I316
ta72

-1024oroa
,1.1O C\

1
,

4

6
7
I
o

10

72
13
74
15
16
t7

19
.,O

2l

": it
24

26
1"7

-r)?o
30
31

1317

48
E'

59
43
57

54

5B
at
53
60
56

a'7

58
ER

Fr])

57
69
4'.1

58
63
56
5B

1717 727 L8

1521
1681
17 64
1600
1'764
1.444
961

1r)89
I!I;I

1600

17 64
1849
2304
1849
2601
1369
I444
1936
1936
t764
2r16
1369
2500
25t)0
r444
784

r294
1936
23t]4
168 i.

9{l9B 1

ao
41
a.
40
42
3B
31

39
40

42
43
48
43
51
37
3B
4,1
44

46

5[)
5r.)
3B
28
36
44
4B
4L
47



Dari tabel perhitunEan analisa regreei Ilnear

sederhana cliatas dapat dihltung nilai konstanta (a)

dan koefisien dari variabel X (b) sebagai berikut :

(EY) (:X',) - (:X) (:XY)

32. (55125)

06854625

- ( 1317 )'
9s769606

B7

Pe r 6amaan

perSamaan

n. EX"

( l'l57 ) (55125) - (1317) (72718)

1764000

1085019

1734489

2951. 1

36.7rr059551

= 36.767 ( Pembu latern )

n IXY (:X) (:Y)

n. IX' - (:X )a

32- (72778) - (1317) (1757)

32. (55125) - (1317)'

2326976 - 2313969

1764000 - 1734483

13007

29511

= (l ,44u'lSOSL]6

= O ,447 ( Pentbttlatat'r i

[)ari perhltungan harga a dan b darl

regresi litrear Y = a -t Lr>: ' tnaka bentuk

regresi l j.nearnya adalah :

l:,
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Y = 3G,'/6'7 + ().441 X.

l)ari persamaan regresi Iinear sederhana di atas

terlilrat L"rahwa harga )<onstanta (a) dan koefeslen

variabel. X (b) masing-masi.ng sebesar 36,767 dan

0,441.

Nilai a sebesar 36,767 menrrn,juhlian bahiva valiarbel Y

al<an nrerrc.'latr,at sl(or sel esar 36,767 apabila variabel X

tidak cl i Ial;sanahan .

Itr i lai L, srehesar t.) . 441 mc'1nun j ulihan bahvra var. iabe I X

;j 1ka ,li I alisanali.:rn akan nrr-nanrbah shor. 'rariabel Y

r;eLresar 44.1 % dari lhr,t. v;rr.i.aLreI X yarrg cliperoleh.

I)ari pell)i.trullLlall d i at,as dapat. clisinrpulkan

bahrva lrip'otesa yang menyat,akan "Semaliitr alit.if guru

PAI ncu4ilirbi pembinaan tJ{l}.lP PAI ,lapat menirrgkatkan

liompctensi gr.rru IAI dalrnr p'roses bela.iar mengajar."

rliterirna.
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BAB V

T'ENUTUP

Kes impu lan

1. Kealitifan guru IAI mengiliuti pembinaan l'lGMP PAI

terlalisarra dengan l-,:ril:, lral ini terlihat bahvra rata*

ra[-.a [te/-'.l]'a f,6,1,r1 1 ;.- 1-l-r r-.,5-r et r ( 34 ) lebih lieclI dari

l'ata-r'ata hasil perrelitian sebesar .1 1,256 detrgan

indihatc,r e.ebagai l,,.er iltu t :

a. Pa,.la in(lil(ab,rr rnengelola pr,{rg|i-am belajar nrenga.iar

terlaliererna clengan arang.rt. l:ail<. dimiina diperoleh

hasil rata-rat,a s-{e(-a l'a t,eori or.besar ( 12 ) lebil'r

I<ecil. rlari r:ate- rarta hasil t)enel. j.tiarl sebesar.

(17.156).

L,'. Pacla inclihator menqelola lielas Lerlaksana dengan

l<urarrP l:aik. .linrnna ,:lip,er:o1elr hasil rata-rata

.recara t.eori s:ehesar ( 6 ) Bedikit lebih liecil dari
rata-rata hasil per.relitien (6,0625).

c - Par-la indihator menggunal(an media terlalisana

l<uranq baih clirnana ,lj.p,eroleh rata-rata secara

teori iebesar tB ) Iel.,ih beE;ar. dari rat,a-rata

hasi1 p,t:nelit-.ian (7,983).

cl . Palla indiliator melaliulian eval.rrasi terlaksana

detrgan sangat. l-raili, ,linana 
',1i 

peroleh rata-rata

$errar.1 tc-:crr- j. :-reLre si' r' ( C) lebilr )ie,::il clari rata-

rata hasi.I pelrel itian'( 1r.) ) .

?. Tinghat FcneraFan liomy.eLerre I mcngaiar gurtl ter-

Iaks.ena rlengan Lraik, hal ini terlihal ,lari rata-rata

89
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E:ccal'a heori seLresar ( 42 ) lebih kecll rlari rata-rata

hasil Fenelitian (54,906) dengan indil',ator sebagai

helil<ut:
a. Pacla indil<ator peneraf,an kompetensi guru

meng(rIoIa progriml belajar mengajar terlaksana

dengan baik, dengan hasil penelitian lebih besar

dari rata-rata secara teori sebegar (14 < 19,5).

b. Pada lndikator penerapan kompetensi guru

mengelola kelas terlaksana dengan baik, dengan

hasil penelitian Iebih besar dari rata-rata
secara teori sebesar. ( B .: 10,438 ).

c. Pada j.ndikator peneraLlarl hompetensi guru meng-

gunal<an media terlal<sana dengan baik, dimana

rata-rata hasil penelltian lebih k,esar dari rata-

rata secara tec'rri selresar ( 8 { 9,875 ) .

d. Pada indil<ator Fenerapan kompetensi guru melaku-

han evaluasi terlaksana dengan baik. dimana

rata-rata seeara teori sebesar lebih l<ecil darl

hasil penelitiarr ( 12 < 15,125 ).

Terdapat hubungan,/kore Iasi positip yang sangat

berarti antara keakt.ifan guru PAI mengil<uti

pembinaan MGMP PAI r:lengan tingkat penenapan

kompetensi gurr- PAI , hal ini terlihat bahwa r*y

hasil penelitian (0,592) Iebih besar darl r tabel

baik pacla taraf eignifiliansi 5 % maupun 1 % untuk n

sebesar :-13 yaitu 0,349 rlan 0,449.

Pada tingl<at heaktjfan grtnr mengikuti pembitraan MGMP4
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PAI cl.lpat meningkatlian kompetensl guru PAI dalam

prosres l:rela.jar merrgajar', haI ln1 terlihat bahwa

harga konstanta (a) dan koefesien vallabel X (b)

masing*nlaslng sebesar 311 .767 clan 0.441. Ini menun-

jukkan balrwa variahel X j i-ha dllaksanakan akatr

menambah skor var-iaLrel Y sebesar' 44.1 % darl skor

variabel X yang diper.oleh.

Hipotesa yang menyatal<arr "Semakin al<tIf guru PAI

mengikuti L-'embinaan ITGMP PAI dapat meningkatkan

l<ompet,ensi guru PAI clalam proses bela,jar mengajar"

ciiterima, iral ini llapat clilihat besar sumbangan

varial-reI X t.erha,lap var.'1al:,el Y rlengatr menEgunal<an

rnmus regresi linear sederhana sebesar 44,1 %.

Saran-Saran

l.. I(epacla guru FAI agar. setiap heglatan pemtrinaan di
MGMP PAI ur-rtuk rliikuti ser:ara intensif dan ber-
sunggul:- sungguh . agar setiap materi pemblnaan dapat

dlterapkan pada setiap kegiatan dalam proses belaiar
mengajar'. Karena glrru PAI merupalian komponen

strategis yang memilil<i peran yang sangat penting

dalam menentul<an geral:nya kehidupan bangsa.

2 . Dalarn me l.aksanal<ar"r ploses )rela.i ar menga.i ar guru PAI

harus Lrenar-benar mempersiapl<an program kerja.
Dengan program heria yang }:raik pelaksar:aan kegiatan

belajar mengajar PAI cli kelas dapat berhasil clengan

baik sesuai dengan sasaran dan tuiuatr yang ingin
dicapa i .

B
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a,

Dalam melal<sanal(an tugas clan peranannya dlhelas guru

PAI hartts dapat menggunahan metode disesuaikan

dengan materi yang diaialhan agar auasana proses

bela"jar mengaJar lebih efelttif .

Dalam melalisanallan tugas mendidik dan mellgaiar, guru

PAI clapat menerapkan pola pengaiaran berdasarkan

kompetensi,

1
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